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ABSTRAKSI
 

Sports Club dengan nuansa alam adalah suatu sarana fasilitas sosial dalam suatu 

lingkungan atau kawasan yang mewadahi aktifitas olah raga dan terletak pada 

kawasan perbukitan yang berhawa sejuk segar di salah satu tempat lingkungan 

pegunungan Merapi Yogyakarta. 

Sports Club ini nantinya diharapkan dapat memenuhi kebutuhan fasilitas kegiatan 

olah raga dan perkumpulan, terutama dengan adanya perkembangan klub-klub olah 

raga yang akhir-akhir ini tumbuh subur di wilayah Yogyakarta, serta sebagai altematif 

pewadahan aktifitas olah raga masyarakat umum lainnya untuk relaksasi dan 

intermezo akibat kesibukan sehari-hari sehingga kondisi badan tetap sehat dan bugar. 

Sebagai bagian dari pengembangan pelaku-pelaku olah raga Sports Club menye­

lenggarakan kegiatan latihan teori, kegiatan latihan praktek dan kegiatan kompetisi 

yang sifatnya intern antar anggota klub serta kegiatan klub berupa pesta, perayaan, 

hiburan, pertemuan dsb. Kriteria keanggotaan klub adalah keanggotaan aktif dan 

keanggotaan pasif dengan iuran anggota sebagai syarat keanggotaan untuk menjaga 

keberlangsungan Sports Club. 

Latar belakang pemilihan lokasi di kawasan perbukitan adalah untuk mendukung 

nuansa alam yang ingin ditonjolkan, kawasan perbukitan menyediakan kuantitas dan 

kualitus oksigen dalam jumlah bcsar dengan tingkat polusi yang rendall. 

01ah raga adalah suatu aktifitas yang membutuhkan suply udara dengan 

kandungan oksigen yang besar, sumber oksigen ini dapat berasal dari pepohonan dan 

air yang memberikan suasana segar dan sejuk. Untuk mengakomodasi aktifitas olah 

raga ini terutama di dalam ruang, maka diperlukan suatu ruangan yang saling interaksi 

yaitu antara ruang dalam dengan ruang luar, sehingga suply udara pun tetap terjaga 

dengan baik. 
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BAH I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

1,1 .1. Olah raga untuk kesegaran jasmani 

Kesegaran jasmani adalah suatu kualitas hidup. la adalah kondlsi yang 

menolong seseorang untuk hidup sehat dan tampak bugar dapat 

melaksanakan kewajiban sehari-hari serta masih mempunyai simpanan 

energi untuk melakukan aktifitas lainnya, Kesegaran jasmani dengan 

berolahraga seeara fisik diakui merupakan eara bergerak badan yang paling 

sempurna, paling mudah dan yang paling menarik dilakukan oleh semua 

orang. Karenanya dianggap paling eoeok sebagai intermezzo bagi mereka 

yang sehari-hari bekerja dengan menggunakan otak. Salah satu penelitian 

mengenai kesegaran jasmani yang telah dilakukan yaitu : 

Survey Perrier pada tahun 1978 mengenai Kesegaran Jasmani dl 
Amerika yang dipimpin Louis Harris dan pembantu-pembantunya 
menunjukkan bahwa pria dan wanita modern yakin betul dengan 
konsep bangsa Yunani,"pikiran yang sehat dalam tubuh yang 
sehat." Survey itu menunjukkan bahwa orang yang melakukall 
pergerakan badan merasa lebih tenang, kurang mengalami 
l~oloI8h8n, lobih bordisiplin, memiliki pandangan yang eerah, memiliki 
keyakinan diri yang tinggi, produktivitas dalam pekerjaan meningkat, 
dan pada umurnnya memiliki kebersamaan dengc:m orC:1Il0 Irlin, H81 
ini sejalan dengan pernyataan bekas presiden Amerika Serikat. John 
F.Kennedy yang mengatakan,"kesegaran jasmani tidak saja 
merupakan kunei penting untuk kesehatan tubuh, ia juga 
merupakan dasar kegiatan intelek yang dinamis dan kreatif, 
intelegensi dan ketrampilan hanya bisa berfungsi pada puneak 
kemampuannya bila tubuh itu kuat," 1 

Tujuan utama olah raga2 adalah mengeluarkan tenaga dengdn jalan 

mengaktifkan bagian-bagian tubuh seeara teratur, seimbang sesuai dengan 

I David C. Nieman, Januari 1986, Gerak Badan Dapat Meningkatkan Kemampuan Mental,
 
~Iah Rumah Tangga dan Kesehatan, No.1, Tahun ke-73, Yayasan Publishing House, Jakarta, hal 19
 

2 Myrnuwati, Marct 1CJ83, Menjaga BenlUk Budan, Maialah Rumah Tangga dan Kesehg.lall,
 
No.3, Tahun ke 70, Yayasan Publishing House, Jakarta, hal 10 
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kondisi tubuh seseorang. Olah raga itu haruslarl suatu aktifitas yang 

menyenangkan3
, sebaiknya jenis olah raga yang dipilih ialah : 1. Jenis olah 

raga yang menggerakkan semua otot utama; 2. Jenis olarl raga yanq 

memerlukan intensitas sedang; dan 3. Jenis olah raga yang menciptakan 

gerakan berlanjut. OIah raga apapun harus terkontrol dimulai sedikit demi 

sedikit kemudian ditambah sesuai dengan kemampuan tubuh. 

1.1.2. Kondisi masyarakat Yogyakarta dan fasilitas olah raga Sports Club 

rvIasyarakat Yogyakarta merupakan masyarakat heterogen dan majemuk 

di mana masyrakat asli dan pendatang berbaur dalam satu lingkungan 

masyarakat, ini dibuktikan dengan data jumlah penduduk propinsi DIY pada 

tahun 1992 sebesar 3.068.004 orang menjadi 3.213.502 pada tahun 1991" 

hal illi tentu saja akan rnerljadikan wilayarl Yogy8.karta menjadi semakln 

padat. Data jumlah penduduk tersebut menunjukkan pertambahan 

penduduk 0,54% per tat"lull, rnaka ulltuk 5 tahun yang akan datang jumlah 

penduduk adalah 27.834.420 orang. Keadaan demikian tentunya akan 

meniillbulkan masalah sendiri bagi penduduk di Yogyakarta yang 

menyangkut keseimbangan antara fisik dan mental. Semakin tinggi 

kepadatan penduduk di Yogyakarta maka akan menimbulkan kesibukan 

dan keruwetan yang langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

kondisi kesehatan dan kebugaran manusianya. 

Jika dilihat dari data statistik mengenai perkembangan jumlah tempat 

fasilitas untuk olah raga di Yogyakarta tahun 19965
, maka sektor olah raga 

masih relatif sedikit yaitu sebanyak 9 buah gelanggang renang, 17 buah 

tempat fitness dan mandi uap serta l1 buat"1 fasilitas olah raga laillnya Oleh 

karena itu sangat perlu diperhatikan adanya penambahan tasilitas olah raga 

bagi masyarakat Yogyakarta, mengingat olah raga juga dapat dipandang 

sebagai kegiatan rekreasiyang represif dan sangat besar perannya dalarn 

menetralisir kondisi kebugaran jasmani. 

3 Herald Master, Juli 1987, Kebiasaan Hidup Berolah Raga, Majalah Rumah Tangga dan 
Kesehatan, No.7, Tahun ke 74, Yayasan Publishing House, Jakarta, hal 16 

4 data BPS, Kantor Statistik Propinsi DIY 1997 
5 data Sensus ekonomi, BPS, Kantor statistik DIY 1996 
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Pengembangan sarana lillgkungan lebih merupakan usaha untuk 

menunjang keadaan dan permintaan pertumbuhan kota yang diarahkan 

untuk kepentingan waktu yang akan datang6
. Sarana lingkungan adalah 

suatu pelayanan yang merupakan fasilitas penunjang yang berfungsi untuk 

penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan atau kegiatan ekonomi, 

sosial, budaya dan bentuknya berupa fasilitas sosia\ dan fasilitas umum. 

Fasilitas-fasilitas inl antara laill : fasilitas pendidikan, fasilltas kesehatan, 

fasilitas perbelanjaan, fasilitas olah raga dan lapangan terbuka, 

pemerintahan, fasilitas pelayanan umurn, peribadatan, rekreasi, kebudayaan 

dan lain-lain. 

Melihat kecenderungan perkernbangan tersebut diatas maka perlu 

dipertimbangkan alternatif untuk memenuhi kebutuhan rnasyarakat akan 

fasilitas olah raga di Yogyakarta, fasilitas olah raga ini salah satunya berupa 

Sports Club. Sports Club adalah suatu bangunan dengan fasilitas olah raga 

dalarn ruangan (indoor sports) sebagai contorl satu atau dua lapangan 

squas, rLiang bilyard fitness center serta fasilitas olah raga di lapangan 

terbuka seperti tenis, golf, kolarn renang, dan sebagainya. Oi samping itu 

juga dilengkapi dengo.n fusilitas al~ornodasi sosial skala kecil berupa ruanp 

pertemuun, roslomn dun lain-lain. (Neil Thomson, 1984)' 

1.1.3. Berolah raga di dalarn ruangan dan di luar ruangan 

f<egiatan aktifitas rnanusia berupa olah raga ini rnsrnpunyai korelilsi 

dengan alam yail:u untuk rnengatur dan mengendalikan serta menCiptakan 

ruang-ruang. Ruang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik 

secara psikologis ernosiorlal atau persepsi maupun secara dimensional. 

Manusia berada dalam ruang, bergerak serta menghayati, berfikir dan juga 

menciptakan ruang untuk menyatakan bentuk dunianya. Ruang untuk 

berolah raga ini dapat dilakukan baik di alam terbuka maupun dalam 

bangunan tertutup. 

Oi dalarn ruangan tertutup kegiatan olah raga cenderung akan 

rnembosankan, karena terbatasnya tempat sernentara peserta olah raga 

6 Suparwoko, diktat Kuliah Perencanaan Kota 
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dari tahun ke tahun meningkat, disamping itu aspek visual dan kenyamanan 

manusia sering kur'ang diperhatikan, semerrtara segi positifnya olah raga di 

r'uangan ini ada:a~) bebas dari sengatan terik matahari di waktu siang, 

teriindung dari derasnya Ilujan serta kita dapat merlgontrol iklim mikro 

berupa pemasangan AC, fan dsb. 

Sedangkan olah raga di alam terbuka kekurangannya apabila hari hujarl 

otomatis kegiatan olah raga menjadi tertunda hingga menunggu keringnya 

tempat olah raga. Sementara segi positifnya aspek-aspek yang berhu­

bungan dengan panea indera terpenuhi. Melihat alam lingkungan seeara 

bebas, mendengar suara-suara alam seeara langsung, menghirup dan 

merasakan udara bebas di angkasa, kandisi ini merupakan suatu nilai 

tambah dalam berolah raga. Manfaat lainnya di samping badan seseorang 

menjadi sehat setelah berolah raga nilai tambahnya berupa seseorang akan 

menjadi lebih tenang dalam berpikir, tidak eepat lelah, lebih berdisiplin, 

memillki pandangan hidup eerah, memilikl keyakinan diri yang tinggi, dan 

memiliki kebersamaan dengan sesama rnanusia maupun kebersamaan 

dengan alam. 

1.1.4. Pola hubungan ruang yang memasukkan arsitektur lanskap kedalamnya 

ArsitektUl' larlskap mengolah ruang-ruang tiga dimensiollal gLma 

mengatur perrnukaan buml serta segala sesuatu di alas burni uilluk 

meneapai efisiensi, kenyamanan, dan kelanearan bagi pengguna (dalam 

hal ini adalah manusia). Arsitektur lanskap bisa mengolah elemen-elemen 

alam, misalnya : tanaman, air, batu, tanah, pasir dan sebanainya. 

Dunia kini telatl bergerak ke sebuah tingkatan atau fase di mana desain 

lanskap merljadi dasar pada hampir seluruh dunia seni (arsitektur)7. Alasan 

yang menjadi dasar tersebut adalah : 

1.	 Kehidupan yang sulit untuk diseimbangkan dari alam dengan 

biasfer atau pelindung lapisan bumi, yang telah dirusak oleh 

aktifitas manusia dan itu sama saja dengan usaha mallusia agar' 

7 Geoffrey & Susan Jcllicoe, 1995, The Landscape ajMan, Thames & Hudson, London, hal 7 
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dapat mengembalikan keseimbangan dan menjaga kesinam­

bungan hidup. 

2,	 Kehidupan itu disebut ekosistem, yang mana tidak lebih dari 

pengulangan efisiensi kehidupan untuk dipertahankan, disela­

matkan dan untuk kenyamanan manusia. 

3.	 Kehidupan manusia semakin mengalami kenaikkan dibanding 

populasi kehidupan binatang, manusia menciptakan lil-Igkungan 

sekitarnya menjadi sebuah rancangan ide-ide abstraknya. 

Arsitektur lanskap yang memperr-Iatikan konservasi darl preservasi tanah, 

klimatologi, vegetasi, topografi, hidrologi ini pada dasarnya adalah arsitektur 

berwawasan lingkungan atau eco architecture 8 yang pada akr-lirnya akan 

memunculkan konsep untuk merancang arsitektur ruang luar atau 

mendekorasi lingkullgan sehingga lebit-I asri, r-lidup dan nyaman. Konservasi 

dan preservasi dapat dilakukan dengan cara mempertahankan bentuk 

struktur lingkungan, perlindullgan dan pemeliharaan stabilltas kondisi 

lingkungan yang disertai dengan upaya pengubahan ruang, akomodasi 

fungsi atau akomodasi penggunaan yang ada saat sekarang. 

Hal-hal tersebut di atas dapat menjadi dasar bahwa dalam berolah raga 

dibutuhkan interaksi antara ruang dalam dengan ruang luar karena berolah 

raga membutuhkan oksigen yang terkandung dalam udara dalam jumlah 

banyak melebihi sehari-harinya orang bernapas, yaitu dengan cara 

menonjolkan elemen-elemen lingkungan, mengkondisikan bangl.-1nan untuk 

lebih dekat dengan alam, dan menginterpenetrasikan alam lingkungan ke 

dalam kegiatan olah raga. Elemen-elemen lingkungan ini diolah dengan 

cara menyatukan ruang interiornya dengan ruang luar pribadinya pada suatu 

tapak, memasukkan sebagian tapaknya sebagai ruang luar, berdiri sebagai 

benluk yang tegas di dalam ruang dan mendominasi tapak, melebar keluar 

dan menciptakan suatu permukaan yang luas dan menjadi sesuatu yang 

menarik pada tapak tersebut, berdiri bebas pada suatu tapak dan 

8 Mira Lllrasllti, September J996, Pesol1a E'{:o Architecture Bali, MajaJah Laras, No. 93, PT. 
Laras lndra Semesta, Jakarta, hal J7 
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menciptakan ruang luar yang tertutup sebagai bagian dari ruang interiornya 

dan berdiri sebagai bentuk positip di dalam ruang yang negatip. 

Manfaat diperoleh dengan berolah raga yang bernuansa alam illi di 

sam ping kesegaran tubuh juga fasilitas lingkungan sekitar akan terasa lebih 

hidup, -.natural dan nyata serta akan bermanfaat sebagai paru-paru untuk 

lingkungan sekitarnya. 

1.2.III\JJAUAN PUSTAKA 

Olah raga adalah suatu cara untuk menjaga bentuk badan9
, untuk mening­

katkan kesegaran jasmani, untuk rlidup sehat dan tampak bugar melakukan 

kegiatan apapun. Kebiasaan hidup berolah raga10 yang teratur dan terprogram 

merupakan suatu cara untuk rnencapai keseimbangan antara jasmani rohani 

Progaram kesegaran 
Banyak orang merasa sulit mengikuti program olah raga yang teratur, 

dalam hal ini motivasi yang memegang peranan penting, Olah raga itu 
haruslah suatu aktifitas yang menyenangkan. 

Banyak buku yang menjelaskan tentang berbagai jenis olah raga. ' 
Sebaiknya jenis olah raga yang dipilih ialah : 1. Jenis 01 al"l raga yang 
rnenggerakkan semua otot utama; 2. Jenis olah raga yang memerlukan 
intensitas sedang; dan 3. Jenis olah raga yang menciptakan gerakan 
berlanjut. 

Ada beberapa jenis olah raga yang dapat dipilih seperti : berenang, 
bersepeda, jogging, atau berjalan kaki. Olah raga apapun harus dimulai 
sedikit demi sedikit kemudian ditambah sesuai dengan kemampuan 
tubuh. 

Pengertian ruang yang menjadi landasan pewadahan aktifitas olah raga, yang 

dimaksud disini adalah ruang dalam dan ruang luar yang saling berhubungan, 

saling interaksi satu sama lain dan ruang-ruang tersebut berguna untuk 

kepentingan manusia dan kepentingan alam lingkungan. Pendapat RUDOLF 

ARNHEIM'l yaitu 

9 Myrnawati, Maret 1983, Mel!iaga Bemuk Badan, Majalah Rurnah Tangga dan Kesehatan, 
No.3, Tahun ke 70, Yayasan Publishing House, Jakarta, hal9 

10 Herald Master, Juli 1987, Kehiasaan Hidup Herolah Raga, Majalah Rumah Tallgga di!J1 
K~~h!)lan, No.7, Tahun ke 74, Yayasan Publishing House, Jakarta, hal 17 

II Paul Edward, 1972, The Rllcy/opedia of Philosophy, vol 3&4 Mac. Milan Publishing Co. 
Inc. , hal. 308. 
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Ruang dapat dibayangkan sebagai satu kesatuan, tersebut atau tidak 
tersebut, seperti keadaan yang kosong sudah disiapkan mempunyai 
kapasitas untuk diisi barang, 

Arsitektur lanskap mengolah ruang-ruang tiga dilTlensional guna mengatur 

permukaan bumi serta segala sesuatu di atas bumi untuk mencapai efisiensi, 

kenyamanan, dan kelancaran bagi penggunanya Beberapa pengertian beriku1 

ini merupakan dasar-dasar menyangkut arsitektur lanskap yang dikemukakan 

oleh cendekiawan atau pakm arsitektur lanskap 

NORMAN 1. NEWTO~I (1971)12 
Arsitektur lanskap adalah seni dan pengetahuan yang mengatur 

permukaan bumi dengan ruang-ruang segala sesuatu yang ada di atas 
bumi untuk mencapai efisiensi, keselamatan, kesehatan dan kenyamanan 
manusia, 

PAYTON (1975)13 
Arsitektur lanskap adalah seperti arsitektur bangunan yang mempunyai 

kelainan tujuan, teknik, dan penggunaan bahan, 
ASLA (AMERICAN SOCIETY OFLANDSCAPEARCHITECTURE) 14 

Arsitektur lanskap adalah profesi yang berfungsi sebagai pengendali 
alam untuk masa depan kehidupan manusia. 

Beberapa pengertian berikut tentang ruang lingkup perkotaan yang berhu­

bungan dengan pengembangan sarana lingkungan untuk menunjang keadaan 

dan permintaan pertumburlan kota, yang diarahkan pada kepentingan waktu 

yang akan datang, yaitu pew8d8hrm f8silitas ol8.h rag8. 

PRII\JSIP PEMBANGUNAN KOTA BARU DAN PERMUKIMAN SKALA BESAR lb 

Pada prinsipnya membangun kota baru dan permukiman skala besar 
tidak boleh melupakan kepentingan Tata Ruang Wilayahnya, yaitu mengenai 
pemerataan pembangunan daerah, pemerataan penyebaran penduduk, 
pembangunan kota berwawasan lingkungan. Adapun elemen-elemen yang 
diperlukan dalam membangun kota baru dan permukiman skala besar tidak 
boleh lepas dari permasalahan yang menyangkut : kejelasan fungsi kota, 
lokasi yang unggul terhadap lainnya, jaringan perhubungan yang luas dan 
lancar, Dengan demikian areal peruntukkan bagi pembangunan kota baru 
dan IIngkungan skala besar di suatu wilayah diaharapkan dapat memenuhi 
kriteria antara lain : 

12 Rustam Hakim, 1993, Arsileklur [al1skap. cetakan ke 3, Bumi Aksara, Jakarta 
13 ibid ' 
14 ibid hal. 7 
15 Suparwoko, diktat kuliah Kota dan Permukiman 
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1.	 Adanya akses darl layak untuk merldukung kegiatan-kegiatan 
perkotaan 

2.	 Memiliki prospek untuk mengembangkan kegiatan fungsional 
tertentu 

3. Memiliki prospek untuk mencapai besararl kota tertentu (penduduk 
dan wilayah) 

4, Tidak memiliki dampak negatif terhadap lingkungan 

1,3, PERMASALAHAf\1 

Adanya fakta bahwa olah raga itu penting untuk kesehatan dan kesegaran 

jasmani, olah raga merupakan aktifitas manusia yang membuturlkan ruarlg 

berupa ruang dalam dan ruang luar, ruang olah raga yang berwawasan 

arsitektur iingkungan belum ada, maka permasalahan urnurn dan permasalahan 

khusus yang diambil adalah : 

Permasalahan umum 

Bagaimana menyediakan suatu fasilitas yang mewadahi kegiatan olah raga 

dengan orientasi pada pola hubungan ruang, antara ruang dalam dan ruang 

luar bangunan yaitu khususnya pada Sports Club 

Permasalahan khusus 

Bagairnana menciptakan ruang-ruang olarl raga yang mempunyai interaksi 

antara ruang dalam dengan ruang luar, yaitu dengan cara menonjolkan 

elemen-elemen lingkungan" mengkondisikan bangunan untuk lebih dekat 

dengan alam, dan menginterpenetrasikan alam lingkungan ke dalam ruang 

kegiatan olah raga. 

1.4. TUJUAN DAN SASARAN 

TujUC:l.rl 

Menillgkatkan aktivitas jasmaniah dengan jalan berolah raga secara teratur, 

seimbang, dalarn suatu korldisi alam yang berorientasi pola hubungan 

ruang, antara ruang dalam dan ruang luar bangunan, sehillgga seseorang 

dapat mencapai sualu kualilas kesegaran/kebugaran jasmani dan rohani, 

sekaligus dapat menikmati keindahan/kedekatan dengan ke~-lidupan 

ekosistem lingkung8n 818m y8ng juga bormanfaat sebagai paru-rmru 

Sports Club dengan nuansa alam ·······::··.:.~·'MJ!'f!~j!!JA1lM()AJ19434()()9() 
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IIngkungan serta akibatnya seseorang dapat melakukan aktifitas hidup 

lainnya dengan baik, 

Sasaran 

Menyediakan suatu fasilitas yang' mewadahi kegiatan olah raga dengan 

orientasi pada merancang arsitektur ruang luar dan mempunyai interaksi 

antara ruang dalam dengan ruang luar, yaitu dengan cara menonjolkan 

elemen-elemen lingkungan, mengkondisikan bangullan ulltuk lebill dekat 

dengan alam, dan menginterpenetrasikan alam lingkungan ke dalam 

kegiatan olah raga, 

1,5, KEASUAN PENULISAN 

1.	 Arena Olah raga dan Rekreasi 

Oleh • Didik Yunardi - 9118/TGA UGM 1986 

Permasalahan : 

Bagaimana fasilltas olah raga dapat menjadi pelepas ketegangan 

penggunanya, 

Bagaimana mewujudkan ruang yang dapat memenuhi kenikmatan olah 

raga rekreasi. 

2,	 Fasilitas Olah raga dan Komunikasi Kebugaran di Yogyakarta 

Oleh : TGA UGM 199~ 

Permasalahan : 

Bagaimana menciptakan ruang-ruang yang dapat mewadahi kegiatan 

olah raga sekaligus sebagai wadah peiayanan I<.omunil<.asi Dosial yElng 

berorientasi pada kesehatan dan kebugaran.
 

Bagaimana menciptakan ruang-ruang yang dapat memberikan suasana
 

nyaman dan relaksasi sehingga tujuan kebugaran dapat tercapai.
 

3.	 Sport Club di Yogyakarta 

Oleh : Uray Feri Andy - 92 340 123/TGA U!I 1996 

Permasalahan : 

Sports C/lJbdel1gan nuansa a/am ······" ... '.(.W/t~13,~(jA419 ..K34i)09() 

~~---~. 
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Bagaimana menghadirkan suatu alternatif fasilitas olah raga lain berupa 

Sports Club di Yogyakarta yang mewadahi kegiatan olah raga, rekreasi 

dan perkumpulan 

Bagailllana membentuk penampilan bangunan Sports Club melalui 

kajian kedinamisan gerak olah raga dan rekreasi sebagai perwujudan 

fungsi yang diwadahi 

Bagaimana menghadirkan kesan terbuka pada penataan lanskap 

bangunan Sports Club sehingga mampu mendukung keberadaan dan 

fungsinya terhadap lingkungan 

1,6, BATASAN DAN L11\JGKUP PEMBAHASAN 

1, Pembahasan di dalam lingkup arsitektur dengan penekanan aspek 

hubunga antara ruang dalam dan ruang luar, yaitu dalam lingkup Sports 

Club mencakup kebutul-Ian dasar pelayanan, aktifitas yang diwadahi, 

morfologi ruang dan penerapan teori-teori perancangan sebagai konteks 

rancangan bangunan" 

2, Pembahasan akan dibatasi yaitu pada masalah-masalah arsitektural yang 

mengarah pada bidang olah raga, Sedangkan rlal-Ilal diluar disiplin i1mu 

arsitektur yaitu aspek ekonomi, sosial dan ekologi, yang diangg8r mp,n­

dasari dan ikut rnenentukarl faktor-faktor perencallaall dan perc:lI"lC8flQ811 

dilakukan dengan logika dan asumsi sesuai dengan keterkaitan 

permasalahan yann h8nda~~ dihadapi 

1,7, METODE PEMBAHASAN 

Adalah suatu cara memperoleh data untuk mendukung pembahasan dan 

metode yang digunakan dalam menganalisa dan membahas permasalahan 

untuk mendapatkan pemecahannya 

Cara memperoleh data 

1, Pengamatan/observas/ terhadap obyek yang terkait dengan sarana 

olah raga baik itu Gelanggang Mahasiswa, Sports Hall dan Sports 

Sports Club dengan nuansa a/am ··RMM[/1!AMMAP1JRA,HMOAJI 94340090 

/ 
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Club itu sendiri secara langsung maupun studi banding dengan 

kasus-kasus 

2.	 Studi literatur yaitu mempelajari hal-hal yang berhubungan dngan 

olah raga, pola hubungan ruang, aspek dinamis, serta penataan 

arsitektur ruang lum 

3.	 Wawancara yaitu rnengadakan interview dengan pihak-pihak terkait 

dengan fasilitas olah raga yang ada 

Metode yang digullakan adalah metode deduksi dengan menguraikan
 

permasalahan kedalam pembahasan yang lebih mendalam
 

1. Tahap identifikasi masalah 
! • 

Dalam tahapan ini digunakan metode deskriptif ulltuk 

memberikan gambaran secara jelas mengenai latar belakang 

permasalahan serta pengungkapan permasalahan tersebut antara 

lain : 

•	 Mengidentifikasikan keberadaan sebuah Sports Club serta 

kebutuhan (isue) tentang Sports Club tersebut 

•	 Mengidentifikasikan kebutuhan akan sarana olah raga dan 

hubullgannya dengan peningkatan sumberdaya manusia 

dan preslasi 

•	 Membandingkan kebutuhan akan sarana olah raga tersebut 

dengan fasilitas olah raga yang ada di Yogyakarta serta 

animo masyarakatnya 

•	 Mengidentiflkasikan k~butuhan akan pola rlubullgan ruang 

yang memperhatikan alam Iingkungan sekitarnya sebagai nilai 

tambah dalam berolah raga 

2.	 Tahap identifikasi dan spesifikasi data 

Metode deduktif dilakukan dalam tahap identifikasi dan 

spesifikasi data-data teoritikal maupun data-data faktual sehingga 

diperoleh data yang reievan untuk pemecahan masalah 

Sports Clubdengan nuansa a/am	 .. 'RM·M(JHAiriJMA1J1J1iAHMOAJI ·94340()9() 
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•	 Menelaah lebih lanjut mengenai keberadaan Sports Club 

melalui pengertian dan terminologinya, dasar pelayananya, 

dan struktur organisasinya 

•	 Membahas tentang aspek-aspek yang berperan dalam pola 

hubungan ruang dan penataan lanskap bangunan 

•	 Membahas tentang kebutuhan akan sarana olah raga di 

Yogyakarta dan animo masyarakat akarl saran tersebut 

•	 Meninjau lebih lanjut lokasi dan kondisi site yang mendukung 

keberadaan bangunan Sports Club 

•	 Mengadakan perbandingan dengan studi-studi kasus Sports 

Club untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang 

bangunan Sports Club 

3.	 Tahap anal Isis dan sirltesis 

Analisa dipakai untuk mendapatkan pendekatan-pendekatan 

konsep perencanaan dan. perancangan, dengan perldekatan ini 

diperoleh sintesis permasalahan berupa konsep perencanaan dan 

perancangan 

•	 Menganalisis lebih lanjut tentang perencanaan Sports Club 

dan tinjauannya pada keberadaan Sports Club terhadap 

animo kebutuhan masyarakat progaram kegiatan, kebutuhan 

dan dimensi ruang, sirkulasi dan pencapaian 

•	 Menganalisa kondisi fisik dan ketertarikan masyarakat terha­

dap lokasi dalam hubungannya dengan arus pengunjung, 

persepsi dan macam pengunjung 

•	 Menganalisa karakteristik hubungan ruang luar dan ruang 

dalam yang akan mendukung kesan Sports Club apabila 

menggunakannya serasa berada di lingkungan alam 

•	 Malakukan pendekatan-pendekatan konsep perencanaan 

dan perancangan dari anallsa yang dilakukan 

•	 Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan dari 

hasil pendekatur1 konsep yang dilakukan. 

Sports Clubdengt.m nuansaalam	 . >:·:RM:Mt[i1AiJfvtAtjl1JiA.11MOAJt9434()iJ9() 
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1.8. SISTEMATIKA PENULlSAf\1 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang permasalahan, tinjauan pustaka, permasalahan, tujuan, 

sasaran, keasllan penullsan, batasan lingkup pembahasan, metoda 

pembahasan, sistimatika penulisan, daftar pustaka, dan diagram pola pikir, 

BAB II TINJAUAN SPORTS CLUB DAN ASPEK PERUANGANNYA 

Berisi teori-teori tentang keberadaan suatu Sports Club dan aspek-aspek 

peruangannya yang berhubungan permasalarlan sebagai dasar acuan 

pemecahan masalah dan dasar perencanaan dan perancangan bangunan 

BAB III ANALISIS SPORTS CLUB SEBAGAI SARANA OLAH RAGA DAN ASPEK 

HUBUI\jGAN RUANG 

Sports Club dan tolok ukur yang mendasari hubungan ruang, serta kebera­

daannya di Yogyakarta akan dianalisa dengan panduan kesimpulan pada 

bab sebelumnya, yang mendukung pemecahan permasalahan dan 

menghasilkan suatu pendekatan kesimpulan pemecahan permasalahan 

perencanaan dan perancangan bagunan 

BAB	 IV PENDEKATAN KONSEP DAf\1 KONSEP PEREf\ICAf\IMf\1 PERANCANG 

AN SPORTS CLUB 

Pada bab ini akan memb8h8s konsep perencanaan perancangan Sports 

Club yang lerlebih dahulu dilakukan pendek8li::Ul kOrl::lep, berupa 

pengumpulan beberapa item-item pokok yang diambil dari analisis pada 

bab sebelumnya dan diolah secara kuantitatif sehingga akan menghasilkan 

konsep sebagai panduan dalam merancang Sports Club 

1.9, DIAGRAM POLA PIKIR. 

Sports Clubdengannual1sa a/am	 ."':RM:i~:ijlftfiIM()AJI.9434()090 
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BAH II
 

TINJAUAN SPORTS CLUB DAN ASPEK PERUANGANNYA 

Pada bab ini akan membahas teori-teori tentang keberadaan suatu Sports Club 

dan aspek-aspek dalam peruangannya yang berl"lubungan dengan permasalarlan 

sebagai dasar acuan pemecahan masalah dan dasar perancangan bangunan 

2.1. Sports Club sebagai wadarl aktifitas kegiatan berolah raga 

2.1.1. Pengertian dan terminologi Sports Club 

Perkembangan pertumbullan klub-klub olah raga di Indonesia merlcapai 

boomin{}lya pada tahun 90-an, yaitu dengan munculnya sekelompok 

orang-orang yang terorganisasi, yang memiliki keinginanlhobby sama dan 

mengadakan pertemuan secara teratur khususnya dalam bidang olah raga, 

yang pada akhimya akarl berkaitarl derlgan perlyediaan sarana dan 

prasarana berupa fasilitas olah raga dan hal ini merupakan bag ian dari 

perkembarlgan bisrlis klub dunia yang berpusat di daratan Eropa dan 

Amerika. 

Sports Club sifatnya adalah sebagai pusat olah raga dalam masyarakat 

(community sports center). Sports Club ini biasanya memiliki fasilitas 

pavilions, clubhouse rl8n mini sport center. (Gerald A. Perrin, 1979) Sports 

Club menawarkan fasilitas olah raga tennis, squas, basket, bulutangkis, 

biliard, renang dan fasilitas kebugaran fitness, sauna, whirlpool serta 

restoran dan ruang pertemuan. (Dipa Mulya, 1996) 

Adanya terminologi tersebut diatas, maka fasilitas yang diwadahi oieh 

sebuah Sports Club dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

• PeW/kon 

Bagian dari klub yang mewadahi kegiatan pendukung dan 

sifatnya pelengkap bangunan seperti ruang ganti, gudang, locker, 

bar dan lain sebagainya. (Gerald A. Perrin, 1979) 

Sports Club dengan lluallsa a/am /',.RM.A{UH4MMAJ'JiJ&fJMOAJI·.9<1340.090 
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•	 Clubhouse 

Bagian dari club yang sifatnya mewadahi kegiatan-kegiatan 

sosial seperti ruang pertemuan, restoran, fasilitas kebugaran, sauna, 

whirlpoo/dan lain-lain. (Supriyanto, 1995) 

•	 Mini Sports Center 

Merupakan fasilitas olah raga di dalam dan di luar ruangan 

(indoor and outdoor sport) dimana jenis dan fasilitas olahraganya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan ketertarikan masyarakat 

pengguna seperti tennis, renang, fitness, golf dan lain-lain. 

2.1.2. Kategori Sports Club 

Dilihat dari sistem kearlggoataannya, tujuan dan kelengkapan fasilitas 

Sports Club dapat dibedakan menjadi tiga kategori" (Deny Secaatmaja. 

1996) yaitu : 

•	 Klub olah raga prestasi 

Adalah klub olah raga yang semata-mata didirikan untuk melatih, 

membina dan menciptakan pemain-pemain berprestasi, khusunya 

dalam cabang olah raga tertentu, seperti bulutangkis oleh klub 

Bimantara Tangkas, klub Jaya Raya dan tennis oleh Sekolah Tennis 

Kemayoran, 

•	 Klub yang khusus disediakan untuk para eksekutif dan kelompok 

profesional tertentu 

Klub ini memang dikhususkan untuk para eksekutif, dengan 

sarana yang tersedia selalu berhubungan suasanCl bisnis, sep8l"ti 

ruang rapat, pub, tempat bersantai dan lain-lain. Contoh dari kategori 

ini adalah Mercantile Athletic Club di Lantai 6 Gedung World Trade 

Center, Jakarta Selatan, atau Bimo Energy Club yang khusus bagi 

kalangan yang bekerja dan mempunyai kepedulian terhadap 

masalah pertambangan dan energi. 

•	 Klub yang merupakan kombinasi dari kategori pertama dan kedua 

Klub yang diperuntukkan bagi semua anggota keluarga. 

Konsekuensinya klub ini harus mempunyai perhatian dalam 

Sports Club dengan nuan.~a alamRM/M(j}JAlViMADi{kAHMOAJI 94340090 
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manajemen dan keharusan lengkapnya fasilitas olah raga dan 

rekreasi untuk keluarga. Contohnya adalah Klub Rasuna yang' dI 

dalarnnya terdapat atmosfer bisnis dan tennis prestasi seperti 

diselenggarakannya Nick Bolletk3rl TenniS Academy (NBTA). 

Tumbuhnya klub-klub irli juga seringkali bersamaan dengan 

berdirinya pemukiman-pemukiman baru, seperti P{fsma Sports Club 

yang rnerupakan bagian dari perumahan Taman Kedoya F)ermai, 

Pantal Mubara Sports Club di permukiman Bilabong, Parung Bogar, 

Klub Puri Mas bagian dari Villa Puri Mas, Buml Serpong Damal Sports 

Club dalam lingkungan permukiman Bumi Serpong Damai dan lain 

sebagainya. 

2.1.3. Dasar pelayanan Sports Club 

2.1.3.1. Keanggotaan Sports Club 

Untuk menjaga kelangsungan hidupnya sebuah klub harus dapat 

menarik sebanyak mungkin anggotanya yang merupakan sumber 

penghasilan untuk klub, sesuai dengan fasilitas dan peralatan yang 

digunakan. 

Keanggotaan sebuah klub dapat dibagi menjadi dua berdasarkall 

sifat dari keanggotaannya tersebut, yaitu : 

1. Keanggotaan aktif 

Yaitu keanggotaan di mana para anggotanya dapat rnemakai 

fasilitas yang ada setiap saat dan setiap waktu' untuk jangka waktu 

tertentu keanggotaannya. Disini anggotanya diwajibkan lmtl Jk 

membayar uang pangkal dan uang bulanan untuk jangka waktu 

tertentu. Keanggotaan aktif ini dibagi lagi menjadi : 

•	 Keanggotaan biasa, dapat berupa perarangan dan keluarga 

•	 Keanggotaan menurut perusahaan, dimana sebuah perusahaan 

memberikan kesempatan bagi para pegawainya untuk menjadi 

anggota klub sebagai bagian dari fasilitas dan kesejahteraan 

pegawainya ataupun sebuah klub tertentu mengadakan 

SpOl'ts.Clubdengannuans.aalam	 ::.'i:.'i!'~fJfjf!!;!J4M!"i.)'!Jl{J;!J1v1()4Jl9.4j4oiJ90.:.· .•• 1 
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kerjasama dengan pengelola Sports Club untuk memberikarl 

fasilitas bagi anggota klubnya. 

• Keanggotaan warga negara asing 

2. Keanggotaan pasif 

Yaitu keanggotaan dimana seseorang dapat rnenggunakan 

fasilitas di dalam Sports Club pada waktu dia datang dan sifatnya 

sementara sesuai dengan biaya yang dil~eluarkan dan jenis olah raga 

yang diminati. 

Kernampuan untuk dapat menarik anggota dan pengunjullQ 

sebayak mUllgkin, baik itu dengan fasilitas maupun teknik pemasaran­

nya merupakan suatu hal yang harus diperhatikan da/am kaitanllya 

dengan keberlangsungan sebuah Sports Club. 

2.1.3.2. Bentuk pengembangan Sports Club 

Berdasar rencana tata kota1 sebuah fasilitas olah raga hendaknya 

terpadu dengan lingkungan sekitarnya, dengan prasarana jalan yang 

mudah untuk lalu Iintas seperti jaringan rei kereta api, pemberhentian bis 

kota, tempat parkir, dll. Sebaiknya fasilitas olah raga ini terletak jauh dari 

lingkungan industri yang mencemarkan (asap, bau, kebisingan). Sebaik­

nya semua jenis sarana keolahragaan ditempatkan di jalur hijau kota. 

Sports Club sebagai sarana olah raga menyediakan tasilitas olah 

raga dan perkumpulan, juga menyelenggarakan berbagai kegiatan 

sebagai bagian darI pengembangannya. Setiap keg\atan olah raga 

menuntut luas dan tata letak yang tertentu untuk pemanfaatan 

terbaiknya, maka tapak harus memenuhi persyaratan dari segi luas, 

pelalldaian dan orientasi, 

Sedangkan untuk kegiatan olah raga fitness dilakukan dalam suatu 

ruangan khusus yang tersendlri berupa ruangan tertutup rnaupun 

terbuka, demikian pula dengan kegiatan senam aerobik ruangan yang 

dibutuhkan berupa ruangan tertutup, terbuka maupun di luar bangunan, 

IErnst Neufert, 1995, Data Arsitek ji/id 2 (terjemahan), Erlangga, J8;karta 

SjioriSCI,/bilingannua"silalam"'; ···.··.;.:,;!·,~iN,f~jD9~QAV194340090 
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Untuk kegiatan perkumpulan yang bersifat sosial digunakan ruangan 

terbuka, ruangan aula, ruangan rapat, dan sekaligus ruangan kelas yang 

mewadahi kegiatan latihan teori olah raga 

kofam ren'flI/ 
50 m 
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Sumber : Data Arsitek, jiJid 2, 1995 
Tabel 2.1. Gambaran utama kebutuhan roang untuk 6 jenis UkUTl1J} bWlgunan 

fasilitas olah raga 

SjxJrtsClubdengtinnU'm~tq(qm:;.:::"!;:;'~: ;;"::::.:,,::i,:;;;\::j~:::':\!jim~~t~~,~1Ul!!4Q.@I:'9.4~40 O?O 
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Menurut tabel tersebut di atas Sports Club illi dapat dikategorikan 

pada fasilitas gelanggang olah raga dan rekreasi berukuran sedang, 

yang melayani kebutuhan masyarakat akan alah raga pada tingkat lakal, 

yaitu pada tingkat daerah khususnya DIY. 

Persyaratan fasilitas olah raga yang utama disarankan hanya 

berdasarkan pada semua bagian bangunan yang dipengaruhi bagian­

bagian yang dilayanL jumlah pemakai dan lain-lain syarat yang berkaitan 

dengan jenis olah raga. 

kolam 

Irena. 
OR 

gudang 

.~ 

arenl pertln. 
dlngln 

Sumber : Data Arsitek; jilid 2, 1995 
Gambar 2.2. Penggabungan fasilitas alah raga terbuka dan tertutup 

Gambar fasilitas olah raga tersebut termasuk lengkap dengan kolam 

remmg cii sisi r)angunan dan pertandingan arena terbuka. 
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Sumber : Data Arsitek, jilid 2, 1995 
Gambar 2.3. Ruang latihan kesegaranjasmani ill GOR ill Cramlington, lnggris 
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Sumher : Data Arsitek, jilid 2, 1995 
Gambar 2.4. Ruang latihan kesegaranjasmani dan kebugaran dipusat rekreasi, 

Bunyan. Bedford, lnggris 

Kemudian kegiatan ·utama klub dapat digolongkan dalam dU8 

kategori, seperti pada gambar diagram berikut : 

Teon 
Latihan -{~Kegiatan olah raga -Y Praktek olah raga

L. Kompetisi 

Sport Club-
Administrasi 

~Kegiatan non olah raga Pelayanan-E
 Penunjang 

Sumher : pemikiran 
Gambar 2.5. Kelompok kegiatan Sports Club 

SportSClflb dengannuallscialam . :,~:MQf!~PBRAHMOAJr 94 340 090 
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Kegiatan klub, dellgan eiri spesifik yaitu : memiliki SUSUllan 

kepengul'usan klub, keanggotaan terbuka untuk umum, finansial di 

dukung oleh anggota, kegiatan bersifat sosialisasi dan perkumpulan. 

Kemudian dalam garis besar kegiatan pokoknya, Sports Club dibagi 

dalam dua kategari yaitu kegiatan olah raga dan kegiatan non olsh raga, 

kegiatan olah raga ini terdiri atas kegiatarl latil-Ian teari dan latihan praktek 

olah raga, serta kegiatan kompetisi yang merupakan variasi kegiatan dari 

olah raga guna mengukur kemajuan yang dieapai atllt-atlitnya. Kompetisi 

ini sifatnya lokal artinya hanya diikuti oleh klub-klub yang berkecimplJllO 

dalam satu jenis olah raga. 

Sedangkan kegiatan non olah raga adalah kegiatan administrasi, 

kegiatan pelayanan, kegiatan penunjang. 

• Kegiatan latihan teari 

Seringkali dalam sebuah Sports Club menyediakan program 

belajar dengan maksud untuk memberi peluang bagi anggota untuk 

mempelajari kegiatan-kegiatan ataupun olah raga tertentu yang 

menjadi spesifikasi klub. 

Jenis kegiatan 
latihall leoti 

Sifat kegiatan Bentuk& 
waktu kesziatan 

Unsur pelaku 
kegiatan 

--._.----~ 

Kebutuhan ruang I 

kegiatan 
• Teori dasar 

pennainan 
• Stamina 
• Kemampuan 

individual 
• Strutegi dWl 

tcknik 

Komunikatif 

Konselltrasi 

Jadwal teratur 

Kegiatan bela 
jar mengajar 

Pelatih 

Pembina 

Atlet 

Pengclola 

Rg. Teori 
Rg. Pelatih 

Rg. Pengelol a 
Rg. Lavatori 

Rg. Perpustakaan 
Rg. Audio visual 

Sumber : pemikiran 
TabeI2.2. Identifikasi kegiatan latihan teon 

• Praktek olah raga 

Praktek olah raga ini merupakan kegiatarl utama yang di wadahi 

dalam Sports Club dan sebagai praktek dari latihan teari- teari olah 

raga yang telah diajarkan baik pada fasilitas ini maupun yang di luar 

fasilitas Sports Club serta bertujuan sebagai program penyehatan 

individu. 

Spor/sCfub dengan nUCllls((alam ·······;·······:··:~fit~J.t1fAH.fvt())fJJ.94j40{)90 
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Jenis kegiatan 
praktek olah 

raga 
Sifat kegiatan 

Bentuk& 
waktu kegiatan 

Unsur pelaku 
kegiatan 

Kebutuhan ruang 
kegiatan 

• Latiban stam 
ina individu 

• Latihan prak 
tek olah raga 
di lapangan 

• Latihan kerjE 
sama team & 
individu 

Ramai 

Disiplin 

Konsentrasi 

Praktek 

Gerak fisik 

Jadwal teratur 

Kontinyu 

Pelatih 

Atlit 

Pengelola 

Rg. Praktek olah 
raga 

Rg. Latihan 
stamina 

Rg. Ganti pakaian 
Rg. Loker 

Rg. Shower 
Rg. Lavatori 
Rg. Pelatih 

Gudang peralatan 
Sumber : pemikiran 

TabeI2.3. Identifikasi kegiatan praktek olah raga 

• Jenis kegiatan kompetisi 

Kompetisi yang diwadahi itu menyangkut jenis-jenis olah raga 

yang dikategorikan sebagai game/sport yang diprogramkan Sports 

Club. Kompetisi ini sifatnya adalah sebagai variasi dari program 

I~ 
! 

kegiatan dan memiliki tingkat keserillgan yang rendah. 

Jenis kegiatan 
kompetisi 

Sifat kegiatan 
Bentuk& 

~aktu kegiatan 
Unsur pelaku 

kegiatan 
Kebutuhan ruang 

kegiatan 

• Kegiatan 
pertandingan 
antar atlit 

• Kegiatan 
menonton 
pertandingan 

Ramai 

Disiplin 

Konsentrasi 

Bennain dan 
bertanding 

Melihat dan 
memberi 
~cmRng8t 

Atlit 
Pelatih 
Oficial 
Wasit 

Penonton 
Suporter 
Pengelola 

Rg. Bertanding 
Rg. Loker 

Rg. Ganti pakaian 
Rg. Shower 
Rg. Pelatih 
Rg. Tunggu 
Rg.Oficial 

Rg. Lavatori 
Rg. Pemasaratl 
Rg. Sckt'clarial 

Rg. Tribun kecil 
Rg. Istirahat 

Sumber : pemikJran 
Tabel 2.4. Identifikasi kegiatan kompetisi 

• Jenis kegiatan administrasi dan keuangan 

Kegiatan administrasi dan keuangan dimaksudkan untuk 

menjaga kelangsungan keberadaan hidup sebuah klub, karena akan 

menyangkut arus perputaran modal uang, keanggotaan sebuah klub 

olah raga, dan masalah kearsipan. 

Sports Club dengan nuallsaalam ··.JW;MtJIfifMlvfAJjjjJiAHMOAJI 9434(J 090 
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Jenis kegiatan 
Bentuk kegiatan Pelaku Kebutuhan ruang 

administrasi 
Rg. Kantor 

Rg. Karyawan 
Kearsipan• Kegiatan 

Rg. Tamuadministrasi Pengelola 
Rg. Rapat 

RapatJdiskusi Panitia• Koordinasi Rg. Publikasi
Pelatih• Penjadwalan Rg. Arsip 

Pendaftaran WasitJjuri• Kepanitiaan Rg. Sekretariat 
Reporter• Publikasi Rg. Lavatori 

Publikasi• Ookumentasi Rg. Reporter & 
I penviaran 

Sumber : pemikiran
 
TabeI2.5. Identifikasi kegiatan administrasi
 

• Jenis kegiatan pelayanan 

Kegiatan pelayanan merupakan suatu kompensasi dari sistem 

keanggotaan Sports Club yang menyangkut keberadaan, kese­

jahteraan, kesehatan pelaku olah raga dan kelengkapan alat olah 

raga serta pelayanan bagi pengunjung apabila ada suatu kegiatan 

kompetisi. 

Jenis kegiatan 
pelavanan 

Bentuk kegiatan Pelaku Kebutuhan ruang 

• Pelayanan 
umwnlkhusus 

• Pelayanan pen 
onton & atlit 

• Pelayanan 
konsumsi 

• Pelayanan 
perlengkapan 

Kesehatanldokter 
Penjualan tiket 

Rekreasi 
Konsumsi 
Persiapan 
peralatan 

Oll 

Ookter 
Karyawan 

Panitia 
Atlit 

Pengunjung 

Rg. Kesehatan 
Rg. Loket 

Rg. Tunggu 
Rg. VTP 

Rg. Infonnasi 
Hall 

Tribun kecil 
Arena 

Rg. Kafetaria 
Rg. Lavatori 
Keamanan 

Gudang 
perleng~apan 

Sumber : pemikiran 
TabeI2.6. Identifikasi kegiatan pelayanan 

• Jenis kegiatan operasional 

Kegiatan operasional menyangkut masalah-maslah teknis 

pengoperasian pemelirlaraan dan perawatan gedung, lingkungan 

lanskap serta alat-alat olah raga. 

Sp()rtsCluhdenian nUQllsa alam ·:·'·YH·,~f.,ft;J1iAMMift)1JlfA.11N1()AJL9¥34()090' 
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Jenis kegiatan 
operasional 

Bentuk kegiatan Pelaku Kebutuhan ruang 

• Operasional 
utilitas & MEE 

• Pemeliharaan & 
perawatan 

Operasional & 
MEE 

Kebersihan & 
pemeliharaan 

bangunan 

Pengelola 
Teknisi 

Operator 
Karyawan 

Gudang 
Utilitas & MEE 
Rg. Teknisi & 

opertor 
Rg. Lavatori 

Rg. Karyawan 
kebersihan & 

perawatan 
Sumber : pemikiran 

Tabel 2.7. ldentifikasi kegiatan operasional 

2.1.4. Struktur organisasi pelayanan Sports Club 

Struktur organisasi sebagai bagian dari manajemen sebuah klub, 

memiliki peran penting sebagai pengontrol jalannya p~rkembangan Sports 

Club. Organisasi yang terbentuk rnerupakan suatu organisasi formal dengan 

tujuan menyelenggarakan kegiatan olah raga dan perkumpulan. Dalam hal 

ini Sports Club membutuhkan orang-orang yang dapat menangani keber­

langsungan program-programnya. 

Struktur organisasi dari sebuah klub dapat ditunjukkan dalam diagram 

berikut : 

Manajer 
maintenance & 

equipment 

Sumber : pemikiran 
Gambar 2.6. Struktur organisasi pelayanan klub 

2.2. Olah raga di DIY 

2.2.1. Perkernbangan olah raga di DIY 

Meningkatnya jumlah penduduk yang cukup besar di DIY seperti yang 

telah dikemukakan di depan akan berakibat timbulnya masalah tersendiri 

bagi penduduk di Yogyakarta, yaitu yang menyangkut keseimbangan antara 

SporisCl,ltFde'tigannuanS(ialanF ;" ". '.. '.' ····''!'·'ii::nn:i:i~i~tJj~~m94::3;~Q:fJ90 
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fisik dan mental. Sernak'in tinggi kepadatan penduduk di Yogyakarta maka 

akan menimbulkan kesibukan dan keruwetan yang langsung maupun tidak 

langsung mernpengarul-Ii kondisi kesehatan dan kebugaran manusianya, 

Perkembangan olah raga yang terwadahi dalam suatu klub olah raga 

dan tercatat pada instansi resmi dalam hal ini adalah KONI DIY dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

No Klub olah raga 
Jumlah 

klub 
Anggota 

klub 
Pelatih Jumlah 

laoanJl:anAsinJl: Daerah nasional 
1. PRSI 8 120 4 8 1 3 
2. PERBAKIN 5 - - - - -
3. PERSANI 6 120 20 20 6 6 
4. KEMPO 54 3200 16 15 20 -
5. IKASI 1 8 1 2 1 -
6. PJSI 8 280 9 13 1 6 
7. TAEKWONDO 21 1842 6 12 4 -
8. PERBASI 19 1600 8 15 4 -
9. PTMSI 7 120 5 15 I 6 
10. PBSI 20 300 20 20 6 28 
11. PBVSI 70 2600 - 40 14 55 
12. PERSETASI 3 38 - 1 2 -
13. PSSI 161 412 95 5 3 116 

Sumber : KONI DIY
 
Tabel 2.8. Klub olah raga anggota KONI DIY 1996
 

Data tersebut menunjukkan bahwa perkembangan jenis olah raga yang 

bermacam-macam dan pertumbuhan klub olah raga sebagai tempat 

pewadahannya, klub olah raga yang populer dl masyarakat adalah yang 

berjenis olah raga seperti sepak bola, bela dirt bola vOIi ,dan bola basket. 

2.2.2. Pembinaan olah raga di DIY 

Pembinaan olah raga dilakukan tidak hanya faktor manusianya dalarn 

meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani untuk rnencapai kebugaran 

rohani dan prestasi yang diperhatikan tetapi sarana dan prasarana adalah 

mutlak menjadi faktor penentunya 

2.2.2.1. Motivasi 

•	 Memasyarakatkan olah raga dan mengolahragakan masyarakat 

khususnya dalam wadah suatu klub olah raga dengan jenis olah 

raga tertentu, serta peningkatan ketrampilan dan prestasi bagi 

pelaku-pelaku olah raga. 

Sports ClubdengannuCnIS4 'alam.,·.·.,.' ...• •"::i:::li!i~!~~~~!1MQ4JI·':?4~40fJf)() 
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2.2.2.2. Pembinaan langsung 

•	 Pengadaan sarana dan prasarana olah raga 

•	 Mencari bibit-bibit baru di daerah-daerah 

•	 Meningkatkan prestasi olahragawan 

•	 Meningkatkan pengetahuan olahragawan 

•	 Mendatangkan pelatih yang berkualitas dari luar negeri (bila se­

kiranya diperlukan) 

2.2.2.3. Pembinaan tidak langsung 

•	 Pembinaan organisasi 

•	 Pemassalan yaitu dengan mengadakan pertandingan-pertandingan 

olah raga baik yang bersilat loka" regional dan nasional 

2.2.2.4. Kebijaksanaan pemerintah 

•	 Kebijaksanaan pernbangunan nasional di bidang olah raga 

diarahkan pada usaha penggalian, pembinaan, pemupukarl, 

pengembangan dan peningkatan pendidikan olah raga baik itu di 

sekolah, perguruan tinggi maupun masyarakat serta lingkungan 

kedinasan, maka upaya peningkatan penyediaan, pengadaan, 

pengembangan sarana dan prasarana yang diperlukan adalah untuk 

menunjang kegiatan pernbinaan dan pengembangan olah raga.

B Sports Club dan aspek peruangannya dengan penekanan pengembangan 

potensi-potensi alam 

Kondisi dan suasana yang gersang dan keras terjadi apabila kompleks 

Sports Club ini tidak menghadirkan lanskap sebagai salah satu bahan dekorasi 

lingkungannya. Selain keadaan yang kaku dan kering, tanpa lingkungan 

lanskap yang asri mempunyai kesan bahwa Sports Club ini juga tidak mengikuti 

pola dekorasi lingkungan atau seolah-olah kurang mempunyai rasa seni dall 

perhatian terhadap Iingkungall. Dengan dekorasi Iingkungan ini dan dengan 

anggapan kenyamanan, kesegaran sebagai kebutuhan L!tamanya akan 

tercapai, berakibat kesan meningkatnya gengsi pengguna maupun bagi 

keberadaan Sports Club itu sendiri . 

SjJortsClubdengan nuqr,sa"lam . /.:: ;:::T~~'!lif4!lJ4QA,)r·9434()090· 
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2.3.1. Alam pegunungan sebagai modal dasar pengembangan potensi alam 

Alam pegunungan dalam hal ini site pada kawasan perbukitan yang 

nantinya merupakan perletakkan dan pengembangan lahan bagi Sports 

Club, kawasan perbukitan memberikan kelebihan aspek topografi berupa 

kontur yang memberikan kesempatan untuk perencanaan site dan desain 

bangwnan dibanding site datar. Grade pada site berkontur dapat 

memberikan imajinasi hubungan bangunan dengan bangunan, jalan 

masuk, ruang untuk olah raga, dll. 

•	 Lahan sangat luas menyebabkan rencana pemanfaatan lahan dapat 

lebih terbuka dan bebas. 

•	 Kebebasan dan V1ew terbuka, elemen-Iemen hutan, langit, air 

merupakan kualitas lanskap yang esensial. 

. 
~=;...J ,,:;."',.) 

_.~ 
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Sumber : materi kuliah perencanaan tapak
 
Gambar 2,7. Site daerah perbukitan.
 

•	 Pilihan site di perbukitan menunjukkan keinginan berada di alam, 

desain dirujukkan untuk memperbaiki kualitas IIngkungan alam. 
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Sumber : materi kuliah perencanaan tapak 

Gambar 2.8. Bentuk 
..	 tanah dan bumi me­

rupakan elemen vi­
sual yang kuat 
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•
 

•
 

•
 

Kontur rnerupakan faktor perencanaan yang utama 

Kemiringan umumnya tinggi dan curam, kemiringan site merupakan 

kualitas yang dinamis, 

'\..~ ... ---­
::~;:1..:q=J 

L.---1I ~_ 

Gambar 2.9. Penyelesaian dapat 
digunakan skema terasering dan , L-:--~~ 
tingkatan dapat memisahkan 
fungsi sebagaimana struktur ber­

I~f',,\cd ~:r~'=:·J:-l·S r:1.'y . 
tingkat~IUr. d~~ t!o;::-. 

Sumber : materi kuliah perencanaan tapak 

, 
or ll.Hld corrrlc:cly (ree. 

Gambar 2.10. Peru
daian alami dapat 
melalui terasering, 
yang menjorok. 

bahan kelan­
di dramatisir 

balkon dek 

Sumber : materi kuliah perencanaan tapak 

Grade kelandaian mungkin terlalu besar untuk lalu lintns yang baik, 

penyelesaian acces dapat mengikuti kontur pendekatarl dari arah 

samping. 

Gambar 2. II. Gaya larik 
menuruni kelandaian 
bentuk desain harus 
stabil dan mengungkap­
kan rasa kestabilan yang 
nyaman. 

1\ structure imposcd'on ~ sl~ping'5itc ' 
bclongs to tl-,c ~ky JS ""~II :s io the:. C:.mh: 

Sumber: materi kuliah perencanaan tapak 
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•
 Kelandaian dapat diinginkan untuk pengaturan air, permainan air 

terjun, riam dsb, merupakan kesempatarl yang rnenantang, 
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Sumber : Handbook of speciality element in architecture
 

Gambar 2.12. Variasi model dari kolam dan air mancur.
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•	 Pengolahan lahan terhadap bentuk kelompok bangunan mempunyai 

alternatif sebagai berikut : 

'.' 

:.:...~....:..:.-~ 
I· '.. . . . . .. 

",,".: 
':': 

.'. 

'.. 
, ..'~: 

., 
::..!' 

Sumber : materi kuliah perencanaan tapak 

~~ 
:',,' 

"l	 : ".'~:'.':::.<::;::;::.:':~;..~~ :,,:.:'/)., 

Sumber: materi kuliah perencanaan tapak 

Gambar 2.13. 
Bentuk kelompok 
berhubungan la­
ngsung dengan 
bentuk perrnukaan 
bumi 

Gambar 2.14. 
Bentuk kelompok 
dapat diintegrasi­
kan dengan ben­
tuk laban dengan 
cara sedikit ditu­
runkan di bawah 
permukaan tanah 

~. 
"'~ -.-,-.,-.. ~'-."~"" / .-...... 

. ....J'....... I-,
"'.1'	 ! 

'--	 -'\ . ~ /.r~	 __ _ _ /~- _ --. '.'1'.• .;J-...---.- .' I·/:~..·· .,;,.~.;,<\." 
......... ~.	 ....,......1 ..... ,~"'~.
,", ) '.'," . •.....r;..'- .. •• ~ ..'J GambaI' 2.15 . 

.... ,.,.;,•. , :;:.... "'i'~'1'" :,...oj).' 
.:>.:i";!}:~:'- J. .••; ......:·.....1:r~, .-;;;.. ~ :;.. Bentuk kelompok 

.....:: ;.-/-,:,.; ,:;;:~;:~~ ,...: dapat digunakan 
.~ .. ,h

J
~-....~.:;"v~·:; ..-~...,-:J -' untuk mengabur­

• kan atau mengha­
lang-halangi ben­
tuk kelompok 

Sumber : materi kuliah perencanaan tapak 
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Gambar 2.16. 
Bentuk kelompok 
dinaikkan 

Sumber : materi kuliah perencanaan tapak 

/~------., ~/~, 

/ "---);-'--------".
--- I ",. . / 'I..~ .:' '.::~ • ~•.J. '.1- .•

./ . ';~::"'i ,. ...., .....~.r'~=.~; 
../ I \(~··V ' : ;'t.j.tl.... '..' - ~.~ ...." -~=::.-:-= 

------ ~.~ "'-"""--"~f'"1--..----- ~~.~.l :1 1 .., .", 
,,~, -:~.~ I ...... \.~:- ". 

{~f~.:".,:.........'- ,... 
Gambar 2.17. 
Bentuk laban da­
pat dinaikkan un­
tuk menojolkan 
bentuk kelompok 

Sumber : materi kuliah perencanaan tapak 

~J/-"_.-"''' 
t" \, 

Sumber: materi kuliah perencanaan tapak 

Gambar 2.18. 
Bentuk laban di­
beri batas tepian 
yang ditonjolkan 
untuk menyerap 
kelompok 

~PQf4t.c!Y~~~hgt#.tn.y.~r~gm.mm:i!l:j:mtj!;\:\::(:f~l:1:!mmmlilmrmm.~~()~;l,(i:~1·$~(j:09(}i
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2.3.2. PoJa hubungan ruang dan Organisasi ruang 

2.3.2.1. Pola hubungan ruang 

Seni menghias ruang dengan menghadirkan elemen lingkungan 

lanskap sudah lama dikenal dalam peradaban manusia. Lingkungan 

lanskap ditata sedemikian rupa sehingga tercipta suasana alam dalam 

ruangan tersebut. Sejak jaman Yunani kuno, rumah tinggal dan istana 

kerajaan telah memiliki pola ruang duduk dan ruang keluarga 

dihadapkan ke inner court atau patio. Patio tersebut biasanya 

menggunakan perkerasan atau paving dan dH-liasi dengan patung dan 

tanaman dalam pot. 

"Terrace" "Patio"
I - ~ 

"Inner court" atau "Atrium" 

I. 

I
I !I CJ I 

iI 
I
 
I
 
I
 ! 
I \ 

Sumber : Taman do/am ruang, Hadi S. Arifin & Nurhayati S. Arifin, hal 2 
Gambar 2.19. Pola asal mqla lingkungan lanskap dalam ruang 

Sementara itu di Jepang banyak karya arsitektur yang memasukkan 

Ilngkungan lanskap dalam bangunan-bangunannya. Antara bangunan 

dan Iingkungan balk dengan cara langsung, gradasi. kontras. Pola 

ruang ini salah satunya pola hubungan ruang inler/ocAing yaltu polu 

ruang yang saling berkaitan, interlocking antara ruang luar dan ruang 

dalam. 

Arsitektur Jepang yakin dan percaya kesatuan tunggal antara dirirlya 

dengan alam sernesta, oleh karena itu arsitektur Jepang lebih suka 

bangunan yang transparan seolah-olah menyatu dengan alam. Dengarl 

adanya transparansi hubungan antara ruang dalam dengan ruang luar 

seolah-olah bersatu dalam suatu wadah peruangan, dan hal ini pulalatl 

yang menjadi dasar adanya ruang interlocking di setiap produk Arsitektur 

Jepang. 

$pgr(s,:ql~bi!e:ngannuaniiFalam.::· .::<:.::,::<::::: .;:l:::!\:llL~:M~P!l4!lMQ4JI 9431Q090 
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Sumber : Wastu Citra, YB. Mangun wijaya 
Gambar 2.20. Unsur kontras dalam arsitektur Jepang 

Gambar ruang panti minulll Bosen dari Biara Kohoran tersebut 

menunjukkan permainan ruang luar dan ruang dalam; garis bidang 

geometrik lurus-datar-ketat dan bentuk organik yang luwes; kebersihan 

polos netral warna di dalam dan yang serba variasi warna-warni di luar, 

Gambar 2.21. Ruang inlerlocking dalam 
arsitektur Jepang 

Sumber : pemikiran 

sporisiCllllider,gdii;1#ta;lS4:tYP.m~;:!,::::,;i::;!i.:H:;:;!~;i:i:!\l;:!ml!:[:j:ti~ilr[[~V!l~~~4!(:~4.,;~~qo90' 
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Sumber : Wastu Citra, YB. Mangun wijaya
 
Gambar 2.22. Unsur gradasi dalam arsitektur Jepang
 

Gambar tersebut menunjukkan gradasi bahan, alam, ruang yang di 

bentuk yaitu mulai dari bahan yang kasar berupa batu-batuan, kerikil 

sampai pada bahan yang paling halus berupa lantai kayu yang licin di 

dalam bangunan. 

2,3,2.2, Organisasi ruang 

Beberapa bangunan sebenarnya terdiri dari ruang-ruang soliter, 

ruang-ruang tersebut urnumnya tersusun dari ruang-ruang lain yang 

berkaitan satu sama lain menurut fungsi, kedekatan, atau alur sirkulasi. 

Cluster adalah organisasi ruang yang cukup ideal bagi pengem­

bangan Sports Club karena cluster memiliki keunggulan-keunggulan 

seperti mudah beradaptasi dengan lahan dimanapun adanya dan 

bagalmanapun bentuknya, mudah dikembangkan dalam organisasi 

massa atau organisasi ruang yang menonjol, semua fokus kegiatal~1 

yang diwadarli dalam ruang-ruang kegiatan adalah sama dsb, 

Ii 
ii 

I
:1

II 
~ 'I 

I 

~
 \, 
'I 

:1 
II 
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bar t , 

r. serbaguna 
~' kolam 

I 
lit: ., ", J_I F 

studio 

Sumber : Data Arsitek, jilid 2, 1995 
Gambar 2.23. Denah gelanggang olah raga di Bridgnorth, konsep pembagiun 

ruang antara sirkulasi dan aktifitas sosial yang ideal 

arena pertandlngan 

,.gantl 

~,	 t 

plkalln 

"'" u 

Sumber : Data Arsitek, jilid 2, 1995 
Gambar 2.24. Denah arena olah raga dengan organisasi ruang cluster 

2,3,3,	 Strategi penggunaan elemen-elemen alarn 

Elemen-elemen alam ini adalah salah satu faktor penting dalam penentLi 

perencanaan dan perancangan, yaitu dalam membentuk dekorasi ling­

kungan eksleflormaupun inleflor. 

Sporis'Cllibdengdh'",id"sQ"a.!.(fifi';,,': ., ,,:U,i;:i:mimmml~:)Jl§1f!MQA.Jr94j4iJ 090 

--~ 
-----~---------



37 .1ligasAkhFriMBIj·... 

2.3.2.1. Tanah, Pasir dan Batuan 

Batu dan pasir sebagai elemen penunjang lanskap banyak dan 

sering digunakan pada desain taman yang menggunakan penataan 

tanaman secara massa!. Elemen batu yang berukuran sedang atau 

besar sering digunakan sebagai aksen taman. Batu ini dipilih karena 

sifatnya yang keras, warna atau bentuknya yang menarik, Kerikil maupun 

pasir acapkali digunakan sebagai border taman, yaitu batas terluar dari 

kumpulan penataan tanaman. 

:.• w~~ ~:.~. .:.:..,;. :.;:::::;;::::;" ;:;:;" .......:: .
ell·' lIP.WI
 
~veN~f~.aa::~·:re: ~ LA}.'OSCAPJNa 
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.­

1tbfI~.~~::::::::::;::;:::~~. . ::.»:.:.:v:.:...... 

~Pb~~~U'?e 10 c:aiNe ~~ 

.cJmilc9~
_I .~ \ I' . ~~/r ...•e·
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""...---> liiAa 0 ._WIN" -4(Ji'", I ·=J~--)f;\~o 
:B c .... 

tY;e M? WALL... ~~ eAP ~ 

Sumber : Concept Sourcebook, Edward T. White 
Gambar 2.25. Penggunaan clemen batu8l1 pada suatu site 
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2.3.3.2. Vegetasi 

Tanaman berguna sebagai sirnbol dan rnernplJnyai banyak keguna­

an yang fungsional. Kehadiran tanaman dengan elemennya merupakan 

simbol kesadaran manusia terhadap pengllayatan ~an hubungannya 

denaan alam. 

:.,;:~/ 
. I ~ ~ 

u=M:.~ ~A7V'~~~ 

Jill .- "" ;mp··Jl-··-· II J, 
. I . .li:;e 'b ~ ~Ne~ . 
'~Ne w ~E.~.hCT1vrrY A~ 

(]~~1_c:: / ] v.:Mij~~ti(\\1t~j~M1Iii~\\~\I\\I\llljl\:~~:\~]1\j\I\I· ..... 
U'X. 10' {;eFINE ?lTE. ZO~ ~l~~~ 

!.
 

~~ eH1"F--Y ~ ~~l~
 

Sumber : Concept Sourcebook, Edward T. White 
Gambar 2.28. Penggunaan elemen tanaman pada site 

Fungsi tanaman secara esensla/adalah sebagai berikut : 
...- ..-" , 

I I - ·•..........,......"................rr t''M&&-''''-'''Wofo.& 1 ......0 ..._........ --.--J
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menyenangkan 
• Artikulasi ruang 
• Meneraokan oemandanJl;an denJl;an maiu 

Engineering • Mengatur lalu lintas lingkungan 
• Mengurangi intensitas cabaya 
• Mengatur akustik lingkungan 

Emosional dan simbolik • Memelihara hubwlgan manusia dan alarn 
• Secara mental dan emosional membawa 

seseorang terhadap lingkungan yang bebas 

Sumber : pemiklran 
TabeI2.9. Kegunaan tanaman 

Tanaman merupakan elernen lernbut/soft materia! yang selalu 

berubah keadaannya, tergantung pada situasi lingkungannya. Pemilihan 

jenis tanaman dalam suatu perencanaan lanskap memerlukan 

penanganan yang tersendiri, karena menyangkut elemen desain, 

kualitas desain dan faktor yang mempengaruhi pertumbuhannya. 

2.3.3.3. Air 

Air merupakan elemen lembut/soft materia/yang rnudarl beradaptasi 

dengan ruang secara sempurna, sifatnya lentur dalam mengikuti bentuk 

ruang yang ditempatinya merupakan suatu keistimewaan, fungsi air 

dapat dikembangkan sesuai dengan sifat fisiknya yaitu mudah bergerak 

atau digerakkan dan memantulkan bayang-bayang semua benda yang 

ada di sekitarnya serta dapat menimbulkan suara/bunyi yang khas bila 

dirancang dengan tepat. 

Begitu pula dengan kehadiran ikan hias dalam kolarn taman akan 

memberi nilai tambah bagi estetika taman dan memberi andil dalam 

mencairkan stres pikiran. Kecipak beberapa ekor ikan hias dapat pula 

membangkitkan daya imajinasi baru bahkan terkadang dapat 

mamunculkan inspirasi yang berguna bagi kehidupan. 

Secara garis besar air dapat dikategorikan dalam dua situasi, yaitu 

situasi statis dan situasi dinarnis. Air statis mempunyai karakter yang 

dapat menimbulkam suasana tenang, santai dan dapat menghanyutkan 

emosi. 

SiiOftsClubdengiifJ'iniilfisiIa~ ••• ·••····· . ······•····•····••··•• .• ·.::n:!~i::.:·ilm.·~~:l~~·~~.$ 4~·fJ~O 
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Sumber : Concept Sourcebook, Edward T. White 
Gambar 2.27. Penggunaan clemen air pada site 

Sedangkan karakter dinamis air yaitu enerjik dan dapat mendorong 

emosi manusia. Karakter ini makin menarlk apabila didramatisasi dengan 

warna dan pemberian cahaya yang tepat. Disamping itu ada juga 

perancang yang memanfaatkannya sebagai air terjun untuk menjadi 

pengrlalang suara yang tidak diinginkan. Sebuah dinding air terjun 

dibuat untuk memisahkan ruangan dari suara lalu lintas yang ramai, 

sehingga didapat suasana taman yang santai dan sangat berbeda 

dengan keramaian sekitarnya, 

$iiP~i~:<:'~b.:4elJi@!.l~[g,r~;l;(;!f[:!ili:.:!;~\\;li;iillli~::[i;:::~i,;!lill:iimill!mr.~~QM.r·?J! ..j40·090 
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2.3.3.4. Satwa 

Satwa dalam hal ini adalah burung yang dipelihara dalam sangkar, 

dapat dijadikan daya tarik tertentu. Kehadiran beberapa ekor burung 

akan memberi nilai tambah bagi estetika taman dan memberi andil 

dalam mencairkan stres pikiran. Kicauan merdu burung-burung dapat 

pula membangkitkan daya imajinasi baru bahkan terkadang dapat 

mamunculkan inspirasi yang berguna bagi kehidupan. 

Sebagai elemen taman sangkar burung dapat terbuat dari bahan 

anyaman serutan bambu, ukiran kayu, teralis besi atau bahan dari 

stailess steel Namun karena keberadaannya maka sangkar burung 

tersebut perlu perlu dibersihkan secara berkala dari kotoran burung agar 

tidak menimbulkan aroma yang kurang sedap.
r­

2.3.3.5. Patung 

Patung merupakall Sculpture dalam taman yang disesuaikan 

dengan ukuran ruang dan skala taman yang ada. Kehadirannya 

hendaknya dipertimbangkan sejak pendesainan taman. Patung pada 

taman dalam ruang dapat terbuat dari material logam (perunggu, 

kuningan, stainless steel), beton cor, batu alami. dan kayu. Bentuknya­

pun bermacam-macam, misalnya bentuk patung manusia, binatang, 

atau bentuk lainnya yang bergaya naturalis maupun konterlporer. 

2.4. Kesimpulan 

Dari berbagai tinjauan tersebut diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

•	 Sports Club merupakan sarana olah raga dan perkumpulan yang terdiri dari 

beberapa bagian yaitu pavilion clubhose, dan mini sport center. 

•	 Sports Club yang dipilih adalah Sports Club kategori ketiga dengan sasaran 

masyarakat umum dan keluarga, jenis keanggoataannya berupa keang 

gotaan aktif dan pasif. 

Spo;'(.v C/ubdellganlluan:ra a/am	 ::'> :lW/Mf.I~lJYI)F4f:lM/))fJ!·9434oo9o 
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•	 Bentuk pengembangan dari Sports Club yaitu kegiatan latihan teori olah 

raga, latihan praktek olah raga, kompetisi intern antar anggota klub dan 

kegiatan klub berupa pesta/perayaan, hiburan, pertemuan dll. 

•	 Pemilihan jenis olah raga dalam Sports Club didasari atas adanya term i­

nologi Sports Club dan adanya perkembangan macam danjenis klub yang 

ada di Yogyakarta. 

•	 Kenyamanan dan kesegaran sebuah Sports Club ditunjukkan pada letak 

lahan di daerah perbukitan, dekorasi lingkullgarl baik pada eksterior lanskap 

maupun interior bangunan dan berusaha memanfaatkan potensi-potensi 

alam terutama di perbukitan yang berhawa segar dan jauh dari polusi udara. 

•	 Perwujudan pola hubungan ruang interlocking dan pola organisasi ruang 

cluster yang mendukung pada perancangan dan perencanaan bangunan 

Sports Club yang terletak di site perbukitan 

SplirtsClubdimgrm nuan.Yaalam ·•• '!~:~~fJ·1JfMlIMQA.Jt·Q4$4QiJ9(). 
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BAH III
 

ANALISIS SPORTS CLUB SEBAGM SARANA OLAR RAGA 

DAN ASPEK HUBUNGAN RUANG 

Pada bab ini Sports Club dan tolok ukur yang mendasari hubungan ruang, serta 

keberadaannya di Yogyakarta akan dianalisa dengan panduan kesimpulan pada 

bab sebelumnya, yang mendukung ke pemecahan permasalahan yang mengha­

silkan suatu pendekatan kesimpulan pemecahan permasalahan perencanaan dan 

perancangan banQldnan. 

3. '1. Pengembangan Sports Club 

Sports Club sebagai sarana olah raga dan perkumpulan memilil-\i 

kegiatan dengan ciri : memiliki susunan kepengurusan klub, keanggotaan 

yang bersifat terbuka untuk masyarakat umum, operasional klub di dukung 

dana finansial dari anggota, kegiatan utama adalah kegiatan olah raga dan 

kegiatan kedua adalah yang bersifat sosialisasi serta perkumpulan. 

3.1 .1 . Susunan kepengurusan klub 

Susunan kepengurusan klub ini merupakan suatu susunan struktur 

organisasi yang bersifat formaL yang akan rnengelola dan rnengatur 

jalannya per~<embangan Sports Club. Struktur organisasi Sports Club ini 

dopot ditunjukkon dnlnrn dingram borikut : 
i 

PEMILIK SPORTS CLUB 
= 

i MAN~.!ER lITAMA SPORTS CLUB I 
-1;'"-------;;;;=--- I __ 

Manajer 
maintenance & 

equipment 
i 

Kegiatan non olah raga • 
Sumber : pemikiran 

Gambar 3.28. Struktur organisasi pelayanan Sports Club 

Sports Club dengan nuansa (llam>.~Mf;J}f4MNl4J¥!/RA.fIM..()Ajr9434(){j90 
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3.1.2. Program kegiatan bagi pengelola Sports Club 

Tujuan kegiatan olah raga di Sports Club adalah untuk kesehatan 

dan peningkatan ketrampilan bagi pelakunya, yang sesuai dengan 

program pemerintah yaitu untuk pemasyarakatan olah raga dan 

pengolahragaan masyarakat khususnya dalam wadah Sports Club, serta 

dengan maksud mewadahi klub-klub olah raga yang berkembang di 

DIY dalam suatu sarana arena olah raga yang ada di Sports Club ini. 

3.1.2.1. Program kegiatan Pemilik Sports Club 

Modal awal mulai perencanaan sampai pada pembangunan 

Sports Club ini berasal dari pemilik swasta atau organisasi 

pemerintah, maka dari itu pemilik mengharapkan iuran keanggotaan 

sebagai kompensasi dari pelayanan klub dan sebagai syarat 

kembalinya modal bagi pemilik, 

Pemillk tidak berkantor di sini, kegiatan pemilik Sports Club 

adalah melakukan cek dan ricek dari laporan operasionalisasi usaha 

oleh manajer utama Sports Club, cek dan ricek dilakukan rutin 

sebulan sekali atau datang mendadak bila ada tamu pentingMP 

yang datang ke Sports Club ini, 

Sumber : pemikiran
 
Gambar 3.29. Kegiatan pemilik Sports Club
 

3,1.2,2, Program kegiatan Manajer Utama Sports Club 

Manajer utama berada di bawah pemilik, bertugas mengontrol 

IPemilik: kegiatan cek & .. sifat administratif .... .... 
ricek operasi­ teknis, sosial 
onalisasi usaha 
serta memper­
tikan kesejah 
teraan karyawan 

dan mengawasi jalannya kegiatan (terdiri dari : evaluasi, determinasi, 

koreksi pekerjaan dari bawat"mnnya) serta mengelola fungsi-fungsi 

manajemen lainnya seperti operasionalisasi usaha, administrasi 

keuangan, pomasaran dan pemeliharaan terhadap sarana dan 

prasarana yang tersedia, 

SportsCluh dengan l1uansaafam .. ,i.··~f/M!J!!4!4M!f!J/If!fA!J!WJJ4JJ.H:p.4340()90 
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~ pengelolaan 
pengaturan 

.. sifat teknis 
manajemen 

jalannya usaha umum 
secara umum promotif 

Sumber : pemikiran
 
Gambar 3.30. Kegiatan manajer utama Sports Club
 

3.1.2.3. Program kegiatan bagi manajer urusan keolahragaan 

Urusan keolahragaan ditangani oleh seorang manajer operasi­

orlal, tugasnya adalah mengurusi bidang-bidang keolahragaan yang 

terbagi dalam urusan olah raga dan urusan kompetisi. Urusan­

urusan ir")i oleh manajer operasional diperbantukan pada masing­

masing seorang kepala urusan olah raga yang membidangi 

keolahragaan dan kepala urusan kompetisi yang mengurusi 

pertandingan intern antar anggota klub dalam satu jenis olah raga, 

kepala-kepala urusan ini masing-masing di bantu oleh beberapa 

orang stat yang ahli di bidang keolahragaan dan kompetisi . 

manajer ...... pengelolaan ... sifat manajemen 
keolah­ pengaturan keolahragaan 
ragaan bidang baik yang rutin 

keolahragaan maupun insidentil 
& kompetisi dalam skala sedang 

Sumber : pemikiran
 
Gambar 3.31. Kcgiatan manajer kcolahragaan Sports Club
 

3.1.2.4. Program kegiatan bagi manajer urusan non-keolahragaan 

Urusan-urusan non-keolahragaan ditangani oIeh masing-masing 

seorang manajer administrasi keuangan, seorang manajer pernasa­

ran dan seorang manajer maintenance dan equipment. 

Manajer administrasi keuangan bertugas mengelola dan 

mengatur administrasi Sports Club yang juga di bantu oleh seorang 

kepala urusan administrasi dan seorang kepala urusan keuangan 

yang masing-masing dibantu oleh beberapa orang stat yang ahli di 

bidang administrasi dan keuangan. 

Manajer pemasaran bertugas mengurusi promosi, seNis pela­

yanan, dan sponsor yang dibantu langsung oleh beberapa orang 
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staf ahli dan sesuai di bidang masing-masing. Begitu pula untuk 

marlajer maintenance dan equipment yang mengurusi perawatan 

dan kelengkapan olah raga yang juga di bantu langsung oleh 

beberapa orang staf perawatan, teknisi dan perlengkapan. 

manajer 
non keolah 

.. 
~ 

pengelolaan 
pengaturan 

.. sifat manajemen 
administrasi & 

ragaan bidang adminis keuangan, promosi 
trasi, teknis & 
promotif 

Sumber : pemikiran 
Gambar 3.32. Kegiatan manajer llon-keolahragaan Sports Club 

3.1.3. Program kegiatan bagi pengguna Sports Club 

Program kegiatan utama Sports Club ini adatah olah raga untuk 

kesehatan dan peningkatan ketrampilan bagi pelaku-pelakunya, di 

samping itu program kegiatan lainnya berupa kegiatan klub atau 

perkumpulan. Dengan adanya program-program tersebut dapat 

diketahui karakter dan image kegiatan, serta dapat mengelompokkan 

kegiatan menwut karakter yang illgin dicapai. 

Ipenggunaf ~ latihan teori olah raga ~ ... sifat kegiatan 
latihan praktek olah raga fisik, sosial, 
kompetisi olah raga belajar-mengajar 
kegiatan klub 

Sumbcr : pcmikiran 
Uambar 3.33. Kegiatan pengguna Sports Club 

Sport~ Club ini rnerupakan jenis kategori ketiga dengan sasaran 

masyarakat umum dan keluarga dengan keanggotaan aktif dan pasif. 

~~egiatan yang dlwadahl dan rnerupakan jaca sarvis paluyanun bagi 

pengunClnya yaitu : 

3.1.3.1. Kegiatan latihan teori olah raga 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan skill dan penge­

tahuan dalam berolarl raga. 

Wujud kegiatan ini berupa penyampaian teori-teori yang 

berhubungan dengan suatu jenis olah raga tertentu yang diwadahi di 

Sports Club, yaitu mengenai cara pemanasannya, cara berolahraga 
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yang baik dan benar, cara menangani dan memecahkan masalah 

apabila terjadi suatu kecelakaan dalam berolah raga, cara 

pendinginan setelah melakukan olah raga, dsb. 

Cara menyampaikan teari berupa metode belajar-mengajar dan 

diskusi dalam suatu kelas, yang di bantu dengan peralatan audio 

visua/seperti OHP, TV, video, VCD dsb. 

3.1.32. Kegiatan latihan praktek olah raga 

Kegiatan ini berupa latihan praktek cara-cara berolah raga yang 

baik dan benar. Tujuan praktek olah raga inl untuk peningkatan 

kelenturan tubuh dan ketrampilan olah raga sesuai dengan bidang 

keolahragaannya masing-masing. 

Cara praktek latihan olah raga ini berupa metode pelatihan rutill 

untuk pemanasan pendahuluan, praktek satu jenis olah raga dan di 

akhiri dengan pendinginan semua anggota tubuh. 

3.1.3.3. Kegiatan kompetisi olah raga 

Tujuan dari penyelenggaraan kompetisi ini untuk meningkatkan 

ketrampilan dan kemampuan individu maupun tim olah raga supaya 

lebih kompetitif di arena pertandingan olah raga di tingkat nasional 

rTl8UpUn tinakat intArm~sional. 

Kompetisi di sini berlaku antara klub-klub olah raga sejenis yang 

menjadi bagian atau tercatat sebagai anggota Sports Club, 

kompetisi ini sifatnya sebagai variasi program kegiatan dengan 

tingkat keseringan yang rendah. 

Kompetisi di lakukan pada suatu arena pertandingan yang ada di 

Sports Club yang sifatnya dapat di tonton atau terbuka untuk umum, 

dalam tempat yang terbatas dan maksudnya untuk menarik minat 

masyarakat untuk menjadi anggota Sports Club ini. 

3.1.3.4. Kegiatan klub 

Kegiatan illi sifatnya berhubungan dengan interaksi sosial antar 

pengguna Sports Club maupun dengan masyarakat luas sehingga 

dapat menimbulkan rasa sosial dan persahabatan antara mereka. 

SporJsCli,bdengan l1ua11sadlam ··············BM?!r!t1~.~~Q4.119"'34()iJ9d 



-l 

·11IgisAkh;r.8AB/JI 48 

Kegiatan ini meliputi : kegiatan pertemuan antar klub, peSTa! 

perayaan, makan bersama, hiburan dll. 

3,1.4 Kebuturlan ruarlg 

Pengelompokkan program-program kegiatan tersebut di atas 

bergulla ulltuk mengetarlui karakter dan image kegiatan yang ingin 

dicapai, di samping itu perlu dipertimbangkan adanya terminologi Sports 

Club sebagai acuan dalam perwujudan kebutuhan ruang serta besaran 

ruang untuk mewadahi suatu kegiatan tertentu, 

Berdasar dari jumlah klub yang ada di DIY dan adanya terminologi 

Sports Club terdapat beberapa area fasilitas yang nantinya dapat 

dikembangkan rnenjadi program kegiatan utama dan pendukung di 

dalam c;;ports Oub. Klasifikasi jenis kegiatan yang akan diwadahi yaitu : 

Arealfasilitas Klasifikasi kegiatan 
Pavilion Ruang; g;anti locker, sauna, gudang 
Clubhouse Rg. administrasi, restoran, rg. pertemuan serba guna, rg. 

kelas, rg. servis 
Mini sport center Indoor: fitness, senam kebugaran, bulutangkis, basket, voli 

Outdoor: senam kebugaran, renang, tenis, jOJ!f!in/? track 
Area terbuka Taman, kolam. parkir 

Sumber : pemiklran 
Tabel 3.10. Klasifikasi kegiatan Sports Club 

Dari klasifikasi kegiatan tersebut di atas akan diketahui kebuturlClJl 

ruang untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang berdasarkan prioritasnya 

Tolok ukur yang mempengaruhi keruangan illi adalarl sifat ruarlg, 

hubungan ruang yang yang berhubungan dengan kegiatan pelaku 

dalam ruang dan tingkat inter/okingyang berhubungan antara bangunan 

dengan lahan serta lingkungan. 

3.1.4.1. Kelompok ruang untuk kegiatan non-olah raga 

Kelompok ruang ini mayoritas penggunanya adalah pengelola 

dari Sports Club. Seperti telah dikemukakan di depan spesifikasi 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengelola, antara lain bahwa 

kegiatan pemilik SpoIlS Club adalah melakukan cek dan ricek dari 

laporan operasionalisasi usaha oleh manajer utama Sports Club, cek 

dan ricek dilakukan secara berkala atau datang mendadak apabila 
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ada suatu urusan penting yang membutullkan dirinya Oleh karena 

itu pemilik Sports Club ini tidak memiliki kantor tersendiri dan apabila 

melakukan kunjungan akan diterima di ruangan manajer utama. 

Sedangkan program ruang untuk kegiatan manajerial akan 

diterangkan sebagai berikut : 

3.1.4.1,1. Ruang-ruang Manajerial 

Manajer utama bertugas mengatur dan rnengelola semua 

kegiatan di Sports Club, manajer utama dibantu oleh seorang 

sekretaris yang bertugas mencatat sernua kegiatan intern 

maupun ekstern manajer utama. 

Manajer utarna dalam hubungan dengan pekerjaannya 

membutuhkan ruangan privat sampai semi privat sedangkan 

rnanajer dibawahnya mernbutuhkan ruangan yang siratnya semi 

privat pola hubungan ruang dalam tingkat sulit sampai sedang 

dalam pencapaiannya dan tingkat interlocking ruang sedang 

sampai sedang, 

Ruang yr:mg oihlJtLJhkr:m antara lain: RuanQ manaier utama; 

ruang tamu manajer; ruang sekertaris; ruang rapat; lavatori; serta 

adanya kegiatan rapat antar manajer akan diwadahi di ruang 

rapat. 

Manajer operasional, manajer administrasi dan keuangarl, 

manajer pemasaran, manajer maintenance dan equipment 

masing-masing bertugas dalarn satu ruangan bersarTla, yailu 

ruang kantor rnanajerial. 

3.1.4.1.2. Ruang-ruang kegiatan administrasi dan keuangan 

Kegiatan administrasi dimaksudkan untuk menjaga kelang­

sungan arus perputaran uang dan masalah kearsipan SpOils 

Club, ruang ini berisikan kepala urusan administrasi, kepala 

urusan keuangan beserta staf masing-masing manajer 

administrasi dan keuangan, semua kegiatan administrasi dan 

keuangan ini berada dalam satu ruangan kantor, 
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Kegiatan ini membutuhkan ruang yang sifatnya privat sampai 

publik, pola hubungan ruang dalam tingkat sedang saillpai 

mudah dalam pencapaiannya dan tingkat interlocking ruang 

tinggi sampai rendah 

Ruang-ruang yang dibutuhkan : ruang kantor; ruang tunggL!; 

ruang informasi; ruang pendaftaran; ruang kasir pembayaran; 

hall; lavatori; 

3.1 .4.1 .3. Ruang-ruang kegiatan pelayanan 

Kegiatan pelayanan menyangkut keberadaan, kesejahteraan, 

kesehatan pelaku olah raga kegiatan belajar mengajar, kegiatall 

makan serta pelayanan bagi pengunjung apabila ada suatu 

kegiatan kompetisi termasuk juga ruang-ruang yarlg digunakan 

untuk kegiatan klub. 

Kegiatan pelayan membutuhkan ruang yang sifatnya privat 

sampai publik, pola hubungan ruang dalam tingkat sedang 

sampai mudah dalam pencapaiannya dan tingkat interlocking 

ruang sedang sampai rendah 

Ruang-ruang yang diwadahi : Dokter dan perawat membu­

tuhkan ruallg kesel-Iatan; ruang untuk makan di kafetaria; dapul"; 

hall; ruang perternuan untuk klub; ruang sekell8rial; rU8ng 

tunggu; lavatori; ruang kelas dan audio visual; ruang pelatih; 

gudang perlengkapan; ruang keamanan; ruang publikasi; 

mushola; 

3.1 .4.1 .4. Ruang-ruang kegiatan maintenance dan equipment 

Kegiatan operasional menyangkut masalah teknis pengo­
\ , 

perasian pemeliharaan dan perawatan bangunan, lanskap dan 

peralatan olah raga, ruang utilitas, ruang MEE. 

Kegiatan ini membutuhkan ruang yang sifatnya prifat, POl8 

hubungan ruang dalam tingkat sulit sampai sedang dalam 

pencapaiannya dan tingkat interlocking ruang sedang sampai 

rendah 
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Ruang-ruang yang dibutut"lkan : ruang teknisi operator; rLiang 

karyawan; gudang kebersihan dan perawatan; lavatori; 

3.1.4.2. Kelompok ruang untuk kegiatan olah raga 

OIah raga adalah aktifitas yang membutuhkan suply udara dalam 

kualitas dan kuantitas yang banyak, suply udara ini dapat di peroleh 

dari letak di mana aktifitas olah raga itu terjadi, lingkungan sekitar 

tempat olah raga dengan banyak pepohonan karena pepohonan 

menghasilkan oksigen. Ruangan yang dapat menyediakan oksigen 

baik secara alami maupun buatan yang terkondisikan mendukung 

keleluasaan gerak seseorang dalam berolah raga. 

Kelompok kegiatan o!ah raga di dalam Sports Club terdiri dari 

kegiatan latihan praktek olah raga dan kegiatan kompetisi. Kegiatan 

ini membutuhkan ruang yang sifatnya publik sampai privati pola 

hubungan ruang dalam ting~t sulit sampai sedang dicapai dan 

memiliki tillgkat interlockingtinggi sampai sedang. 

3.1.5. Pola hubungan ruang 

Pola hubungan ruang interlocking sesuai dengan aktiritas olah raga 

yang membutuhkan jumlah udara yang banyak dan mempunyai 

cerminan bahwa bangunan memiliki nilai perhatian terhadap alam. 

Ruang olah raga khususnya yang berada di dalam (indoor) memerlu­

kan suply udara segar diantaranya adalat"l ruang latirlrm fttness dan 

"'­

.­~ "\. -0 ~ 

"¢ A '"<;­~ Q 

~ 

¢' 

Qo 

ruana latihan senam kebu 

Sumber :pemikiran 
Gambar 3.34. Ruang interlocking olah raga dengan alarn 
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Ruang interlocking ini sangat dipengaruhi oleh bukaan-bukaan ruang 

berupa pintu-pintu atau jendela dimana hal-hal tersebut yang menentu­

kan pola gerak/sirkulasi dalam bangunan, Adanya bukaan tersebut 

dapat menghubungkan ruang luar dengan ruang dalam baik secara 

langsung maupun tidak langsung, 

Manfaat lain dari pola hubungan ruang interlocking adalah jika 

berada dalam ruang akan dapat merasakan suasana di luar melallJi 

visual dan yang berada di luar akan tertarik jika melihat aktifitas yang 

sedang berlangsung di dalam ruangan, 

Hal-hal yang juga berpengaruh pada hUbungan ruang interlocking 

adalah kualitas ruang dan suasana ruang 

3,1,5,1, Kualitas ruang 

Pola hubungan ruang yang berkesan terbuka membentuk 

kualitas dan suasana yang spesifik. hal ini menyebabkan perlunya 

diperhatikan masalah penataan pencahayaan, penghawaan, akustik 

dan kebiasaan dari kegiatan tersebut. 

3,1,5,1,1, Pencahayaan 

Ruang-ruang yang terbentuk memiliki pola pencahayaan 

yang berbeda-beda tergantung pada persyaratan dan fungsi 

ruang yang diwadahi, pada prinsipnya sistem pencahayaan 

adalah sebagai berikut : 

•	 Setiap ruang memiliki dua alternatif pencahayaan yaitu 

alami dan buatan dengan intensitas yang berbeda­

beda. Pencahayaan buatan terutama dibutuhkan 

pada ruang olah raga yang berada di dalam (indoor), 

karena pada ruangan ini tingkat pencahayaannya 

diasumsikan kurang rnerata. 

•	 Pencahayaan pada satu sisi diharapkan tidak meman­

tulkan cahaya kembali terutama pemantulan dari 

elemen air karena akan menyebabkan silau dan harus 

dapat mengurangi kontras bayangan yang tidak perlu, 
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•	 Penerangan pada malam hari di lapangan terbuka 

diusahakan cukup merata pada setiap sudut 

lapangan, 

3.1.5,1,2. Penghawaan 

Masalah penghawaan di Sports Club dengan karakteristik 

terbuka, mengakibatkan banyaknya penggunaan ruang-ruang 

dengan bukaan-bukaan besar dan rneminimalkan penggunaan 

penghawaan buatan, Prinsip penghawaan ruang adalah : 

•	 Setiap ruang harus dapat memberikan penghawaan 

alami, kecuali untuk ruang-ruang tertentu dengan 

penghawaan buatan atau keduanya, 

3.1,5,1,3, Akustlk 

Akustlk ruang ini perlu diperhatikan karena penggunaan 

ruang-ruang yang berbeda-beda seperti untuk audio visual, 

penyiaran, audio di lapangan dan juga memperhatikan penang­

gulangan pengaruh suara seperti kebisingan, Prinsip akust/k 

ruang adalah : 

•	 Penyolosaian ruang dengan penggunaan bahan yang 

dapat meredam suara, 

•	 Penyelesaian dengan rnengelompokkan kegiatan 

berdasarkan sifat kegaduhannya, yaitu dengan 

metode silang. 

Kualitas ruang yang terbentuk seperti yang telah diuraikan diatas 

dapat dikategorikan sebagai berikut : 

Ruanll: Pencahvaan PenJdtawaan Akustik 
Kegiatan olah 

raga 
~ Pencahayaan alami 

bukan syarat utama 
~ Pencahayaan 

buatan harns dapat 
melingkupi setiap 
sudut ruang dan 
merata 

~ Penghawaan alami 
menjadi persyaratat: 
utarna 

~ Untuk indoor 
akustik mengguna­
kan bahan yang 
dapat meredam 
suara 

~ Untuk outdoor 
akustik: dapat 
dikelompokkan 
menurut kegiatan­
kegiatannya 

---------'1' 
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Kegiatan non­ ~ Pencahayaan alami ~ Penghawaan alami • Penyerap distorsi 
keolahragaan dan buatan yang 

seimbang 
~ Pencahayaan 

buatan harus dapat 
melingkupi setiap 
sudut ruang dan 
merata 

bukan merupakan 
persyaratan utama 

Ie Penghawaan buatan 
pada ruangan 
tertentu, tetapi tetap 
memperhatikan 
penghawaan alami 

suara dengan 
menggunakan 
bahan tertentu dan 
layout perabot yang 
tepat 

Ie Menggunakan 
audio system pada 
ruang tertentu 

Ie Mengelompokkan 
kegiatan tertentu 
yang berpotensi 
mendistorsi suara 
dalam suatu area 
tersendiri 

Sumber : pemikiran 
Tabe13.11. Persyaratan kualitas ruang 

3.1.5.2. Suasana ruang 

Suasana ruang dipengaruhi skala, warna, detil elemen dan 

tekstur dari suatu ruang, kesan-kesan yang muncul akibat dari faktor­

faktor yang mempengaruhi suasana ruang tersebut adalah : 

3.1.5.2.1. Skala 

Adalah suatu ruang yang diperbandingkan terhadap 

materi baik manusia maupun perabot. 

Pengolahan skala dapat menimbulkan kesan yang 

berbeda-beda. Untuk menentukan kebutullan besaran ruang 

agar dapat menampung kegiatan sesuai dengan sirkulasi 

dan pergerakan serta untuk kenyamanan dalam molakukan 

kegiatan, maka dalam perencanaannya didasarkan atas skala 

normal dengan ukuran yang sebenarnya. Urltuk memencip­

takan suasana santai dan akrab, maka dipadukan dengan 

penggunaan skala yang normal manusiawi dan akrab. 

Sedang untuk ruang olah raga yang memerlukan perhatian 

pada lintasan bola menggunakan ukuran skala monumental, 

maksudnya plafon atap mengikuti ukuran minimal yang sama 

dengan jarak lintasan bola pada titik yang·tertinggi. 
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Sumber: Bentuk ruang dan susunannya, FrancisDK. Ching 
Gambar 3.35. Skala dalam ruang 

3.1.5.2.2. Warna 

Adalah pancaran yang dapat menimbulkan kesan tertentu 

yang dapat ditangkap oleh mata, hubungannya dengan 

psikologis rnanusia ketika melakukan suatu aktifitas tertentu 

terutama bila berolah raga. 

3.1.5.2.3. Elemen dekorasi 

Adalah salah satu bentuk dekorasi yang dipakai untuk 

mernperindah suasana interior dan ekslerior OClJlgunan, perni­

lihan elemen baik yang berasal dari alam maupun buatan 

hendaknya dipilih yang dapat memberikan kescu 1 seper li 

yang diinginkan. 

Sasaran dari penggunaan elemen dekorasi terutarna 

material yang bersifat alam yaitu agar tercipta suasana hidup, 

nyaman, segar, luwes dan mempunyai cita rasa seni dekorasi 

serta tentu saja akan meningkatkan status keberadaan atau 

gengsi dari Sports Club maupun penggunanya. 

Penggunaan material alam ini merupakan salah satu 

[aktar penting dalam penentu perencanaan dan peran­

cangan. Material ini antara lain: 
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•	 hard material atau elemen keras, contoh tanah, 

pasir, batuan, dan patung sclupture 

•	 soft material atau elemen lunak, contoh air, air 

statis dan air dinamis 

•	 Elemen hidup seperti tanamarl, satwa 

No. Jenis Kesan yan~ timbul 
1. Tanah Lunak, pembatas, artiku/atif 
2. Pasir Lembut, oembatas artiku/atif 
3. Batuan Keras, te~ar, kokoh, oembatas, artiku/atit" 
4. Patun~ sculpture Seni, estetis, 
5. Air Seiuk, imajinatif, inspiratif 
6. Tallam311 Se~ar, tellan~, santai, mell~atur akustik 
7. Satwa Imaiinatif inspiratif 

Sumber : Pemikiran 
Tabel3.12. Jenis dan kesan detil penggunaan elemen alam 

3.1.5.2.4. Tekstur 

Tekstur merupakan sifat permukaan suatu bentuk yang 

dapat mempertegas, mengaburkan suasana ruang, kesar1 

yang timbul oleh tekstur tersebut adalah : 

No. Jenis Kesan yang timbul 
1. Halus Menyenang!<:an, ketenangan, kelembutan 
2. Kasar Menarlk perhatian ancaman, kekuatan 

Sumber : Pemikiran 
Tabe13.13. Jenis dan kesan tekstur 

Suasana ruang yang terbentuk seperti yang telah diuraikan diatas 

dapat dikategorikan sebagai berikut : 

Ruang Skala Warna Elemen Tekstur 
Kegiatan 
olah raga 

• Monumental, 
normal, 
terbuka tolok 
ukur menurut 
ukl1ran 

• Terang, 
semangat, 
dinamis 
disesuaikan 
dengan alam 
sekitar 

~ Penggunaan 
dekorasi 
dengan elemen 
alam dominan 
terhadap 
elemen buatan 

~ menarlk 
perhatian, 
kekuatan 

Kegiatan 
non-keoJah 

ragaan 

~ Akrab, nonnal ~ Terang, 
dinamis, 
nyaman, 
tenang 
disesuaikan 
dng alam ling. 

• Penggunaan 
dekorasi 
elemen alam 
dan elemen 
buatan 
seimbang 

• menyenangkan 
tenang, lembut 

Sumber : pemikiran 
Tabel 3. 14. Persyaratan kualitas ruang 

SpiJrts.Clllpdengcmnuansaalatn :·:::~i'Mt!}J);N!fyIjJ;j"!l'Jf4!!MO,A.JJ •• 2Jt$4QQ9/). 
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3.1.6. Organisasi ruang 

Organisasi ruang cluster untuk ruang-ruang olah raga ini mempunyai 

kriteria sebagai berikut 

•	 Kedinamisan, kedekatan hUbungan masing-masing ruang 

•	 Kemudahan dan keluwesan yang tidak kaku dalam meng­

komposisikan masing-masing ruang olah raga 

•	 Kemudahan pencapaian dan sirkulasi kemasing-masing 

ruang kegiatan olah raga 

•	 Ketepatan dengan esensi dan fungsi bangunan olah raga 

•	 Pemanfaatan lahan yang ideal terutama pada site yang ada di 

perbukitan bagi komposisi ruang olah raga 

•	 Kemudahan pengontrolan dari segi keamanan, pertolongan 

darurat kebakaran dl\. 

Organisasi ruang clusterpembentuk kawasan bangunan Sports Club 

merupakan satu kesatuan yang terorganisir menjadi pola-pola bentuk 

ruang yang koheren saling berkaitan. Dalam menata organisasi ruang 

dalam hubungannya dengan fungsi kegiatan maka perlu diperhatikan 

hal-hal sebagai berikut : 

3.1.6.1, Kedekatan fungsi dan m8SS8 h;:mgunan 

FUllgsi-fungsi kegiatan dalam bangunan dan ~euekatannya 

harus dapat memberikan suatu pola dan organisasi tertentu, antara 

fungsi kegiatan utama dan pendukungnya, Organisasi ruang 

disesuaikan dengan penampilan dan kesan yang ingin ditampilkan, 

Sentuk topografi lahan berpengaruh sebagai perletakan bangu­

nan harus dimanfaatkan, tetapi bukan berarti perletakkan massa 

bangunan harus selalu rnengikuti topografi yang ada. 

3,1,6.2. Pola sirkulasi dan pencapaian 

Pola sirkulasi luar lahan dan di dalarn lahan terutama rnenyangkut 

jalur yang dapat menghubungkan beberapa massa bangunan, 

penentuan pola sirkulasi dan pencapaian. 

Sj)(rrts Club dengan nuallsa. alam	 1iM1Nffjl/~t>!1Jlf.A1lMOAJr 94340090 
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Pencapaian ke sebuah bangullan yang jalan masuknya mungkin 

berbeda-beda dalam waktu tempuhnya, hal tersebut bergantung 

kepada keperluan dari pencapaian tersebut. Dalam mendukung 

kesan terbuka pencapaian diusahakan secara tidak langsung 

menatap sosok bangunan namun dialihkan perhatiannya. 

Sedangkan sirkulasi mengikuti pola susunan organisasi ruang 

maupun organisasi massa yang terbentuk. 

3.1.7. Bentuk 

Bentuk ruang yang akan digunakan nantinya rlarus dapat menam­

pung kegiatan sesuai dengan fungsi ruang, untuk itu dipilih bentuk 

ruang dengan dasar segi empat karena bersifat netral dan rasional 

sehingga mudah dalam pengolahan dan penerapannya. Segi empat 

dapat dibentuk dan berkembang tanpa batas seperti dengan pengu­

rangan atau penambahan pada bidang-bidangnya atau dengan 

penggabungan keduanya. 

Komposisi bentuk pertambahan merupakan tipe yang amat mudah, 

indah, penuh gerak, dapat benar-benar berdisiplin dari segi golongan 

dan hierarki serta bentuk yang dikurangi sangat ramah, di bagian luar 

keinginan arsitektur terasa dengan pasti dan di bagian dalam semua 

kebulutlcul fungsi terpenuhi (Francis OK. Ching, 1985, Bentuk Ruang 

dan Susunannya). 

Perwujudan bentuk dapat dimunculkan melalui filosofi karakteristik 

gerak, kemudian proses filasofi dilakukan deng.an penganalogikan 

antara gerak dan bentuk bangunan secara fisiko Karakteristik gerak 

ditinjau secara klnesi%gis dapat dijabarkan dengan dasar filosofi gerak 

dan kemudian diterapkan malalui bentuk-bentuk arsitektural. 

3.1 .7.1 . Intensitas 

Adalah tingkatan atau kualitas gerakan seperti kecepatan, 

kekuatan, lama waktu yang secara arsitektural merupakan tingkatan 

dari suatu pergerakan, dapat diinterpretasikan sebagai bentukan 

SpiJrisClubdenggnnuansdalam . ··· ·.··· · ;.;.;:: .. :;·::.g:~~~~(j4Jl:~¥.$4(JiQ9tJ 
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atau ruang yang mempunyai tingkatan misalnya tingkat lantai 

bagunan dan rlirarki bangunan. 

Permainan ketinggian topograti lahan dapat diolah sedem ikian 

rupa serlingga kesan dinamis'juga dapat dimunculkan 

i 111~'lttrkl !:><.tn~lJn",-n 
~(1 ll1k'TYlA-Irl"4-1 ko nk.u r 

Sumber : pemikiran 
Gambar 3.36. Intensitas dalam bangunan 

3.1.7.2. Volume 

. Adalah jumlah beban latihan, berat beban dan waktu untuk 

melakukan suatu gerakan yang dalam arsitektur dinyatakan sebagai 

bentuk plastis dari bangunan atau ruang. Secara filosofis karakter ini 

dapat digambarkan sebagai massa soltdyang dinamis. 

Volume sangat berpengaruh pada bentuk tampilan bangunan 

baik dari dalam mauf?un secara kesyluruhan dari tampak luar. 
-­ .. < /' 

//
./ 

Sumber : DK. Ching 
Gambar 3.37. Komposisiplatonic solid 

3.1.7.3. Durasi 

Adalah lama waktu untuk melakukan suatu gerakan. Istilah durasi 

juga mempunyai arti ketahanan dan keawetan, Ketahanan dan 

SporisClubdengannua"sGialam····· .. ·::Hijmf~:p~1lM04JI·9434(){)9()· 
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keawetan da1am bangunan digambarkan da!am kekuatan bangunan 

dan penggunaan materialnya serta ketahanan bangunan terhadap 

iklim setempat melalui penyelesaian-penyelesaian arsitektural seperti 

penggunaan talang, overstek shading, dll. 

CliO oco 

Sumber : pemikiran 
Gambar 3.38. Durasi dalam bangunan 

3,1,7.4, Frekuensi 

Adalah cepat atau lambatnya dalam melakukan suatu gerakan, 

frekuensi pada dasamya merupakan suatu pola kekerapan tertentu 

yang berhubungan dengan irama seperti naik dan turun, Kekerapan 

frekuensi dalam desain dapat dilakukan dengan adanya permainan 

irama pada bangunan atau peruangannya sohingga dari permainan 

irama tersebut terjadi suatu frekuensi, 

Permainan frekuensi dapat dilakukan pada ruangan tertentu dan 

pada tampak bangunan sehingga kesan kedinamisan akan rnuncul 

dengan sendirinya, 

3,1,7,5, Density 

Adakah kekerapan atau keseringan dalam melakukan suatu 

gerakan, density juga berarti kepadatan dan kepekaan, Kepadatan 

secara arsitektural berkaitan dengan ruang kosong atau lobang dan 

padat (so/ld dan vo/d) sehingga pengungkapan dilakukan dengan 

penempatan so//ddan vo/ddalam bangunan, 

SfJqrtsCfu1JdeniQl1n~allsqq/am '.. ······<:::·,i;;:BM;:m!~.l1J~ffA1Q44':~4·'$4.(J()90 
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Penggunaan variasi solid dan void ini menentukan dalam 

penggunaan ruang keseluruhan 

Sumber : Antoni Antoniades, 1992, hal 245
 
Tabel 3.39. Komposisi solid void
 

3.1.7,6,lrama 

Adalah irama dalarn latihan atau gerakan, secara arsitektural 

arama bangunan sangat penting dalam hubungannya dengan 

pergerakan dan penampilan bangunan, Efek psikologis yang 

ditimbulkan oleh irama adalah suatu bahan pertimbangan dari 

kepribadian gedung, irama dapat ditimbulkan melalui permainan 

bukaan-bukaan atau deretan kolom-kolom, permukaan br:mgunan 

dll. Permukaan bangunan yang lengkung menlmbulkan irama baris 

cepat dibandingkan dengan permukaan datar. 
r l 

c: ­
r
 00DO 1';0 
I

I - '---"' 

L 
'l; 

Sumber : pemikiran 
Gambar 3.40. Irarna dalam bangunan 
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Pengungkapan kinesiologis karakteristik gerak tersebul dapat 

membantu memuneulkan bentuk-bentuk arsitektural yang nantinya 

menjadikan dasar peraneangan bangunan Sports Club ini. 

3.2. Analisa lokasi Sports Club 

Sports Club ini nantinya diharapkan akan dapat memenuhi kebutuhan 

fasilltas kegiatan olah raga dan perkumpulan, terutama dengan adanya 

perkembangan klub-klub olah raga yang akhir-akhir ini tumbuh subur di 

wilayah Yogyakarta, serta sebagai alternatif pewadahan aktifitas olah raga 

masyarakat umum lainnya untuk relaksasi dan intermezo akibat kesibukan 

rutinitas sehari-hari sehingga kondisi badan tetap bugar dan sehat. 

3.2.1. Orientasi lokasi dilihat seeara makro dari kota Yogyakarta 

Proyeksi kegiatan olah raga prestasi di kota Yogyakarta masih 

terbatas pada kawasan Kridosono dan Mandala Krida yang merupakan 

pusat kegiatan olah raga. I_okasi tersebut pada penetapan status 

\ kawasan termasuk dalam Kawasan Inti Lindung Hijau I<ota atau Alami 

dalam arti, bahwa tidak boleh adanya pengembangan dan perluasan 

area lagi, karena letaknya di pusat kota yang tidak mungkin pemekaran 

lahannya seears I;orisontal, sementara ulltuk berolah raga penggunaan 

bagunan bertingkat kurang lazim digunakan dan juga wilayah tersebut 

merupakan daerah hijau kota yang akan dibiarkan alami karena kegiatan 

tersebut memiliki ruang terbuka yang eukup Iuas 

Arah perkembangan pemekaran wilayah kota Yogyakarta adalah ke 

utara, yaitu wilayah Kabupaten Sleman. Wilayah ini eukup strategis untuk 

kogiatan apa saja termasuk olah raga, saranaolah raga yang tersedia 

eUkup banyak berada di daerah tersebut hal ini dapat di lihat dari tabel 

berikut 

No. Cabang olah raga Tempat/lokasi olah raga 

l. Ateletik Mandala kriOO 

2. Menembak Lapangan tembak AAU 

3. Kempo GOR among rogo 

Spofts·CI~~i!engdit;1JfJ~i:llcmj·············....•. ...............: .:!:·!:T~:~ln~QA41:l?4~40jj90.
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4. Pencaksi1at GedungAPMD 

5. Sepak bola Mandala krida & Kridosono 

6. Panahan Lapangan Trirenggo Bantul 

7. Bola voli GOR among rogo 

8. Bu1utangkis GedungYKPN 

9. Bola basket SMA Bhineka & GOR among rogo 

10. Sepak takraw Gedung YKPN 

11. Tenis lapangan Lapangan tenis FPOK IKP Yogyakarta 

12. Senam IKIP Yogyakarta 

13. Tenis meja Hall tenis meja FPOK IKIP Yogyakarta 

]4. Renang Ko1am renag AAU 

15. Karate Ge1anggang Mahasiswa UGM 

16. Judo Dojo SKB Banguntapan 

17. Taekwondo UPN Veteran Condongcatur 

18. Hoki Lapangan Minggiran 

19. Angkat berat/binaraga Sasono Hinggi1 Dwi Abad 

20. Balap sepeda Lapangan seturan & mandala krida 

21. Golf Lapangan Golf Cangkringan 

Sumber : KONI DIY 
Tabe13.15. Tempat lokasi 1atihan olah raga dan pertandingan olah raga 

Pemanfaatan lokasi olah raga oleh klub-klub olah raga baik dalam 

hal latihan rutin maupun pertandingan dengan skala nasional dilakukan 

pada tempat-tempat tersebut. 

Bertambahnya jumlah-jumlah klub olah raga menyebabkan berku­

rangnya daya tampung arena \atihan olah raga, hal ini menyebabkan 

berkurangnya jadwal latihan klub-klub olah raga tersebut yang pada 

akhirnya mengakibatkan turunnya prestasi atlit olah raga. Sementara 

sistern penggunaan sarana latihan dengan sistem sewa tiap bulan, 

berupa sewa gedung dan peralatan olah raga. Pel,uang ini merupakan 

salarl satu dasar perencanaan proyek Sports Club Oi Yogyakarta, 

Sports C/ubdengan ntlanSa a/am . .·· •. ::·::i:rf::i!:::L.::RN(;~PJJB4!!MOA.Jl·9.4340()90 
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Sumber: RUTRK Kodya Yogyakarta 
Gambar 3.41. Peta reneana pemanfaatan laban di Yogyakarta 

Dasar penentuan lokasi perlu rnempertimbangkan hal-hal yang 

menyangkut yang berhubungan dengan kebutuhan dan pengem­

bangan secara arsitektural seperti : 

:Si/q1j~.q!iih}1.iiit'gdfi6.~ir#sq:q!qm::::ii;·/··F::::::l:;:[:;[ ;:i::!H:!:l[:j!:::f:i:@fm~t~1.i&!lMQA,..1I·94.~1(j.iJ9()·. 
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•	 Pencapaian yang mudah bagi pengguna untuk datang ke 

fasilitas tersebut seperti jalal!, sarana transportasi dll. 

•	 Jarak yang relatlf dekat terhadap fasilltas terdekat seperti 

hotel, pusat perdagangan dll. 

•	 Kesesuaian denga pengembangan daerah setempat yang 

berhubungan dengan aturan pembangunan seperti Be, FAR, 

sempadan dll. 
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PROPINSI DAERAH ISTIMEV/A YOGYAKARTA 
Sumbcr: RUTR Prop. DIY 

Gambar 3.42. Peta Perwilayahan Pembangunan Prop. DIY 

Kawasan yang dipilih adalah kawasan alam· perbukitan di Keca­

matan Cangkringan tepatnya sekitar kawasan Merapi Golf Cangkringan 

yang memiliki hawa segar peggunungan di mana tempat tersebut 
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merupakan kawasan lindung bawahan yang dapat dipergunakan atsu 

kawasan yang diperkenankan sebagai lokasi olah raga untuk skala 

regional dan laka!. dengan catatan dalam pengembangan sarana olah 

raga Sports Club ini dapat memperhatikan pelestarian peresapan air, 

kawasan terbuka, tidak mengeksplaitasi lingkungan secara berlebihan 

dan penyesuaian bangunan dengan peraturan setempat seperti BC, 

FAR, sempadan dll.,/ 

Sumber: RUTR Kabupaten Sleman 
Gambar 3.43, Peta orientasi lokasi terhadap Kota Yogyakarta 
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2 X landai 
15 X agak curaa 

D ' , ': 0 
r:-:-:1
t.;.;J 2 

~ 15 - 40 X cural 
... '> .40 X s~ngat cural 

-r--:--·-TJ '~)-yI 
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3.2.2. Kondisi lingkungan 

A/am perbukitan di kawasan ini memberikan aneka macam suasana 

IIngkungan yang beragam seperti : aliran sungai yang tidak pernah 

kering sepanjang tahun, kontur lahan sekitar 2%-15% dengan kategori 

agak curam, drainasi yang lancar terdistribusi dengan baik, vegetasi 

dengan berbagai macam tanaman, pencapaian ke lahan yang 

memadai, view yang cukup menarik dan rekreatif.

I ~£ ·~~A:.z:W~~;g6gJ.#ff$..1WIIJJll· \ 

Sumber: RUTR Kabupatcn Sleman 
Gambar 3.44. Petakemiringan lereng 
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3.2.3. Kondisi eksisting 

Lokasi adalah terletak pada kawasan perbukitan antara Sungai 

Bebeng derlgan Sungai Kuning dengai VIew Gunung Merapi, lokasi ini 

mempunyai potensi-potensi alam yang umumnya masih asli dall 

berfungsi sebagai kawasan penyangga terutama dalam hal penyediaan 

air untuk kota Yogyakarta serta sebagai paru-paru bagi lingkungan 

sekitarnya 

Lokasi lahan yang terpilih memiliki pertimbangan-pertimbangan 

menyangkut keberadaan pengembangan SpoJts Club adalah sebagai 

berikut : 

•	 Lahan yang mudah dicapai dari kota Yogyakarta dan sekitarnya, 

karena memiliki prasarana jalan yang memadai serta juga 

berfungsi sebagai pendukung keberadaan Merapi Golf 

Cangkringan. 

•	 Hubungan lahan dengan bangunan Sports Club nantinya saling 

mendukung karena sesuai dengan permasalahan yang diambil 

pada proyek ini. 

•	 Luasan yang cukup memadahi sebagai salah satu persyaratan 

lahan yaitu membutuhl<.an ruang yang cukup besar dan dengan 

BC rendah karena menyangkut letaknya pada kawasan lindul-Ig 

•	 Den~an kata lain kondisi eksisting lahan adalah merupakan tanah 

kosong yang belum dimanfaatkan dan hanya berisi pepohonan 

yang merata baik yang berada dl dalam lahan maupun di luar 

lahan 

•	 Orientasi lahan mampu memberikan pemandangan yang baik, 

dari dalam maupun ke luar tapak. Pemandangan menarik adalah 

latar belakang Gunung Merapi dikejauhan dan pemandangan 

lapangan Golf Cangkringan yang telah berkernbang sedemikian 

rupa, yang juga rnenjadi aset pernandangan rnenarik dari 

kondisi eksisting lahan sekarang 

SportsClubdengan nuansa alam	 ·~MYf!.4MM4P1J1M·1!MOAJl.9434()d9o 
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Gambar 3,45. Kondisi eksisting 

Lahan ini berbatasan dengan 

• Sebelah utara : lapangan golf Cangkringan & hutan 

• Sebelah selatan : sungai dan view hutan 

• Sebelah barat : sungai dan view hutan 

• Sebelah timur : hutan 

Luaslahan +2,7 Ha 

Sp(),.tsClubd~rJgan nua'lsaalam "',j j':mMt:!~'!fj1f~ilP40A,'.1I:9434iJ090, 
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Sumber: Dokumentasi 
Gambar 3.46. Kondisi lingkungan 

Sumber: Dokumentasi 
Gambar 3.47. Sungai 

SporJs Club dengall nllansa alam RM. MUHAMMAIJBRAflMOAJI 94340090 
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Sumber: Dokumentasi 
Gambar 3.48. Vegetasi 

Sumber: Dokumentasi 
Gambar 3.49. Pencapaian 

Sports C/ubdengan nlta/lsa alam RM. MUHAMMADBRAHMOAJI 943406/i() 
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Sumber: Dokumentasi 
Gambar 3.50. View yang menarik 
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BAHN
 

PENDEKATAN KONSEP DAN KONSEP PERENCANAAN
 

PERANCANGAN SPORTS CLUB
 

R80 ini ak8n memb8h8S konsop perencanaan perancangan Spor/[; Club, VallD 

terlebih dahulu dilakukan pendekatan konsep berupa pengumpulan bebe-rapa 

item pokok yang diambil dari analisis dan 'diolah seeara kualitatif, sehingga akan 

menghasilkan konsep, zoning dan ploting sebagai panduan dalam meraneang 

Sports Club 

4.1. Konsep internal pereneanaan dan peraneangan 

Esensi pengembangan dari Sports Club merupakan suatu sarana 

fasilitas sosial dalam suatu Iillgkungan atau kawasan yang mewadahi 

aktifitas olah raga dan terletak pada kawasan perbukitan yang berhawa 

sejuk segar di salah satu tempat lillgkullgan pegunullgan merapi 

Yogyakarta. 

4.1.1. Konsep program kegiatan 

Sports Club adalah sllatu wadah bagi orang-orang yang mempunyai 

tlljllan sama dalam bidang olah raga, baik itu seeara individual maupull 

yang tergabung dalam suatu klub olah raga dan berada di wilayah 

sekitar Propinsi DaerGh Istimewa Yogyakarta. Sports Club illi rllf~millki 

suatu sistem kepengurllsan killb, keanggotaannya bersifat terbuka lIntuk 

umum yaitu seeara aktif dan pasif guna mendllkung finansialnya. 

4.1 .1 .1 . Konsep program kegiatan bagi pengelola Sports Club 

Kegiatan pengelola adalah menyangkut pengaturan dan penge­

lolaan jalannya lIsaha di bidang-bidang antara lain keolahragaan dal"l 

kompetisi; administrasi, teknis dan promotif; yang kesemuanya ini 

merupakan tipikal kegiatan yang umumnya sama baik mulai dari 

tingkat staf karyawan sampai tingkat manajer utama. 

Sports Club del1gClri nuallSa alam . ··············.f(MJ'M~jjRtf:l1MOAJl·.94340.090· 
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Sedangkall bagi pemilik hanya melakukan kegiat81l cek dan rieek 

operasionalisasi usaha serta kegiatan sosial dengan memperrlatikan 

kesejahteraan karyawannya. 

Sifat kegiatan pengelola seeara umum adalah manajemen sesuai 

dengan bidang masing-masing, teknis, promotif, administratif dan 

pengelolaan keuangan. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat 

dalarn gambar diagram berikut 
. 

IDatang : 
.... masuk r---­

ruang 
kantor 

~ 

~Ir 
1­ _____.. 

par k'I r I1 

~Ir 

pulang 

~ 

mengatur ~ .. ke lavatori I~ ~I 

mengelola 

Ijalannya .. istirahat"'1 
usaha 

... 1 

Imakan"I 

..J Ibadah I.. \ 

sumber : pemikiran. 
Gambar 4.51. Kegiatan pengelola ~ports Club 

Kegiatan rnanajer utaJTla Iliengalur rnanajemen uSClh8 SOC8rC:J. 

umurn dan dibantu olerl seorang sekertaris, kegiatannya yang 

menyangkut pemeriksaan semua kegiatan manajer-manajer yang 

rnenjadi bawarlannya. 

Kegiatan manajer urusan keolahragaan berupa pengaturan dan 

pengelolaan bidang keolahragaan dan kompetisi, kegiatarl illi 

dibantu oleh dua orang kepala urusan yang menangani bidang­

bidang tersebut. 

Kegiatan manajer urusan non-keolahragaan berupa pengaturan 

dan pengelolaan bidang administrasi keuangan, teknis operasional 

dan pelayanan serta promosi usaha. Dalam melakukan kegiatannya 

Sports Club dengan nuansaalaJn ... ··Rlvf.MlJfJAlWMitDlJRA,HMOA.Jl·94340(}90 

~ . 



lilgasAkhirBAB1V 75 

rnanajer-rnanajer tersebut dibantu kepala urusan keuangan dan 

kepala urusan adrninistrasi. staf bidang operasional mB/i7tenBnce, 

equipment, tekrlisi serta staf pelayanan customer sevice. 

4,1,1,2, Konsep program kegiatan bagi pengguna Sports Club 

Kegiatan penggurla Sports Club rnenyangkut rnasalah keolah­

ragaan berupa teari dan prakteknya, kompetisi olah raga serta 

kegiatan-kegiatan klub olarl raga masing-masillg, 

Latihan teori I~ ke lavatori 1 

latihan praktek I~ istirahat 

Kompetisi I~ ibadah 

kegiatan klub 

Sumher : pemikiran 
Gambar 4.52. Kegiatan pengguna Sports Club 

Kegiatan latihan teori olah raga dengan rnetode belajar rnengajar 

dan diskusi kelas dengan bantuan alat-alat seperti OHP, TV, video, 

VCD dan alat peraga olah raga lainnya. Sifat kegiatan latihan teari irli 

adalah ins/dentil artillya dilakukan bila sekiranya perlu saja 

Kegiatan latihan praktek olah raga dilakukan rutin secara berkala 

pada satu jenis olarl raga, Kegiatan ini rnenulltut penjadwalan 

penggunaan arena latihan olah raga karena tiap klub yang sejenis 

akan menggunakan arena yang sarna. 

Kegiatan kornpetisi olah raga adalah insidentil tetapi dilakukan 

secara teratur berkala artinya setiap beberapa bulan sekali atau jika 

ada even tertentu yang rne'nuntut peningkatan prestasi misalnya 

PON, rnaka latihan olah raga dapat dilakukan dl Sports Club ini, 

Sports C/ubdengan nuansa ii/am . ···········.·':RA1.i4fJ~1J1fJfiiA:fQ.Ajj·9434iJ.09,O· 
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Kegiatan klub adalah pewadahan aktifitas perkumpulan olah raga 

yang sifatnya sosial seperti silahturahmi, pesta, makan bersama, 

hiburan dll. Kegiatan ini sifatnya insidentil dalam skala sedang 

4.1.2. Konsep program ruang dan kebutuhan ruang 

Program-program kegiatan berguna untuk mengetahui karakter dan 

irnage kegiatan yang ingin dieapai serta mengingat pertimbangan 

terminologi Sports Club sebagai aeuan 

Kebutuhan ruang muneul dari persyaratan dan uraian-uraian seperti 

tersebut di atas, yang juga menjadikannya suatu pertimbangan antara 

lain: 

•	 Adanya sifat-sifat ruangan yang dibutuhkan pada suatu kegiatan, 

•	 Jenis ruang yang dibentuk, 

•	 Pola hubungan ruang dan organisasi ruang pada kedekatan 

fungsi dan massa bangunan serta pola sirkulasi dan peneapaian 

•	 Kualitas suasana ruang seperti peneahayaan, penghawaan, 

akustik, skala, warna, elemen dekorasi dan tekstur yang 

rnenyangkut strategi penggunaan elemen alam 

•	 Perwujudan bentuk bangunan berdasarkan penganalogikan 

filosofi karakteristik gerak 

Macamruang Jenis ruang Sifat ruang Pencaoaian 
Rg. manaier utama Inti manaierial Privat Sulit 
Rg. manaierial Inti manaierial Semi nrivat Sedan!! 
Rg. sekertaris Inti Semi orivat Sedang 
Rg. ruang raoat Inti Privat Sedang 
Rg. ruang kantor Administrasi Semi orivat Mudah 
Rg. tamu manaier Inti Semi orivat Sedang 
Lavatori manaierial Inti Privat Sulit 
Hall Pelavanan Publik Mudah 
Rg. tunggu Pelavanan Publik Mudah 
Lavatori oenguniung Pelavanan Privat Mudah 
Rsz.informasi Pelavanan Publik Mudah 
Rg. oendaftaran Pelavanan Semi oublik Mudah 
Rg. pembavaran Pelavanan Semi nublik Sedang 
Rg. sekertariat Pendukung Semi Dublik Sedang 
Rg. keamanan Pelavanan Semi nrivat Mudah 
Rg. kesehatan Pelavanan Privat Mudah 
Rg. oertemuan Inti nendukunll. Semi oublik Sedang 
Rg. kls audio visual Latihan teori Semi oublik Sedam! 
Rg.oelatih Pendukuml: Semi nrivat Sulit 
Rg. oublikasi Plv &odk Semi nublik SuIit 
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! 
------~, 



TUga'$AkhlriJAJUV .. 77 

Rg. mushola Plv&Pdk Publik Mudah 
Gudang perlengkapan Operasional Semi privat Sulit 
Kafetaria Pelavanan Publik Mudah 
Dapur Pelayanan Semi privat Sulit 
Rg. Utilitas MEE Operasional Privat Sulit 
Rg. teknisi operator Operasional Privat Sulit 
Rg. karyawan Operasionat Privat Sedang 
Lavatori karvawan Ooerasional Privat Sedang 
Rg. fitness Latihan Publik Sedang 
Rg. senam kebugaran Latihan Publik Sedang 
Rg.locker Pendukung Semi publik SuIit 
Rg. ganti pakaian Pendukung Privat Sulit 
Rg. menonton Pendukung Publik Mudah 
Rg. mandiuap sauna Pendukung Privat 

._--
Sulit 

Lavatori Pendukung Privat Mudah 
Arena kolam renang Latihan kompetisi Publik Sedang 
Arena bulutangkis Latihan, kompetisi Publik Sedang 
Arena basket Latihan, kompetisi Publik Sedang 
Arena voli Latihan. kompetisi Publik Sedang 
Arena tenis Latihan, kompetisi Publik Sedang 
Jogging track Latihan Publik Mudah 
Taman & lingkungan Ply & pdk Publik Mudah 
Parkir pengelola Operasional Semi privat Sedang 
Parkir penguniung 
Gardu pandang 

Pendukung PubJik Mudah 
Pendukung Publik 

_. 
Sedang 

Swnber : pemikiran 
Tabe14.16. Konsep kebutuhan ruang Sports Club 

Macam program ruang tersebut dikelompokkan untuk diplotkan 

dalam bangunan dan dikategorikan pada jenis-jenis ruang, sifat ruang 

yang terbentuk, pencapaian dari lar-Ian maupun antar ruang per ruang. 

Kelompok ruang ini kemudian diwadahi dalam tiga massa bangunan 

utama yaitu massa ruang olah raga indoor, massa ruang pengelola dan 

massa ruang olah raga interlock 

t'vo. nt?D 
In-u;-tClc.k 

C\rUl,\ 

~)'hddor 

Sumber : pemikiran 
Gambar 4.53. Konsep kelompok massa bangunan 
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4.1.3, Konsep hubungan ruang 

Pola hubungan ruang diarahkan pada penataan ruang untuk 

mendapatkan pola sirkulasi secara keseluruhan. 

Khusus pada ruang interlocking antara ruang luar dan ruang dalam 

pola hubungan ruang sangat berkaitan dengan lingkungan sekitarnya, 

terutama pada penyediaan suply udara segar dengan kuantitas dan 

kualitas oksigen dalam jumlah yang besar dan dengan tingkat polusl 

yang rendah. Kemurnian oksigen tersebut didapatkan dari lingkungan 

pepohonan dan air yang bergerak di sekitarnya, Suply udara ini berguna 

dan sangat menunjang bagi kegiatan olah raga itu sendiri. 

Konsep penyediaan oksigen tersebut dapat dilihat dalam gambar 

berikut : 

\ 4 
-pe-~t\(\ 

"""----' r1 W £O,\,~S Ii 
AY'I \c:ft\'1 0 

~ '''r "I' m~.~·~:n "'<""''''''"" 0 •"V~ ~, ...,"""'" • ",,-""
""!7 lot...- 10 do,'" f1" 0 

~ 

<L­

~~..---- __f'­

~ ! \,/G\ I \ -

( t -_._­
0----­ ~ 

Swnber: pemikiran 
Gambar 4.54. Konsep suply udara pada ruang interlocking 

Hubungan ruang ini juga berkaitan dengan kualitas ruang yang 

berupa pencahayaan, penghawaan, akustik dan suasana ruang berupa 

skala, warna, elemen dekorasi, tekstur. 

Macamruang Tk interlocking 
Pencahavaan Penghawaan Akustik 
Alami Buatah Alami Buatan Alami Buatan 

Rg. manaier utama Sedang or or or .t 
Rg. manaierial Rendah .r .r .r 
Rg. sekertaris Rendah 

., .r .t 
R£. ruang raoat Rendah .t .r .t 
Rg. ruang kantor Sedang .r .r or 
Rg. tamu manaier Tinggi or ., or .t 
Lavatori manaierial Rendah .r .r 
Hall Sedang ., ., ., 7 

or .t - .r .tRlZ. tum!:lru Sedang 
Lavatori penguniumz Rendah .r .r .r .t 
R£. informasi Sedang oF or .t 

Sports Clubdengan nlklnsaalam ", ·'''·'.'···'~fjfJ/fM!4M4't.lJ;!1§ffJfj1..CJA.Jr94340090 
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Rg. nendaftaran Rend&h .{ of .{ 

Rg. pembayaran Rendah of of 7' 
Rg. sekertariat Sedang of .{ of of 
Rg. keamanan Sedang ./ of of .{ 

Rg. kesehatan Rendah of 7' of 
Rg. pertemuan Rendah ./ .~ of .{ 

Rg. kIs audio visual Rendah of ./ of .{ 

Rg. pelatih Sedang .{ ./ .{ 7 
Rg. publikasi Sedang .{ ./ 7' 
Rg. mushola Sedang of ./ of of 
Gudang perlengkapan Rendah .{ .{ of 
Kafetaria Timnzi of .{ of 
Dapur Rendah .{ .{ .t 

I 

Rg. Utilitas MEE . 
Rg. teknisi operator 

Rendah 
Rendah of 

.{ 

./ 
7' 
.{, .{ 

of 

Rg. karvawan 
Lavatori karvawan 

Sedang 
Rendah 

.t 
7 

.{ 

.{ 
.{ 

7 
7' 
of 

l--_ 

Rg, fitness 
Rg. senam kebugaran 

Tinggi 
Tinggi 

of 
of 

./ 

.{ 
.{ 
-.{ 

.t 

.t 
Rg. locker 
Rg, ganti pakaian 

Rendah 
Rendah 

of 
./ 

of--;r of 
.{ 

Rg. menonton Sedang ./ .{ of .{ 

Rg. mandi uan sauna 
Lavatori 

Rendah 
Rendah of 

of 
.{ 7' 

.t .t 
./ 

Arena kolam renang 
Arena bulutangkis 
Arena basket 

Terbuka, rendah 
Rendah 

Terbuka, rendah 

of 
-./ 
of 

./ 

./ 

.{ 

.t 
of 
-.{ 

.t 
7' 
.t 

Arena voli Terbuka, rendah of ./ ./ of 
Arena tenis Terbuka di alam .{ .{ .t 
Jogging track Terbuka di alam of ./ of 
Taman & lingkungan Terbuka di alam 
Parkir nengelola I-'I~rbuka di alam 
Parkir penguniung..·..~·· Terbuka di warn 

of 
.{ 

of 

./ 

./ 
of 
7 
./ 

.{ 

7
7--- .'-.-.-

Gardu nandang Tinggi ./ ./ ./ .{ 

Sumber : pemikiran 
Tabe14.17. Konsep tingkai interlock dan kualitas ruang 

Pada ruang-ruang olah raga penerangan alami bukan syarat yang 

utama, khusus pada ruang interlocking pencahayaan alami dibuat 

dengan memanfaatkan air sebagai elemen pantul untuk menerangl 

ruangan dan sebagai sumber cahaya lain dengan menggunakan 

skylight, sedangkan untuk ruang olah raga indoor pencahayaan 

menggunakan sumber lampu-Iampu yang menerangi setiap sudut 

ruangan dengan merata Untuk ruang non-olah raga penggunaan 

sumber cahaya alami maupun buatan seimbang artinya menggunakan 

bukaan jendela yang dapat dibuka-tutup dengan mudah dan penggu­

naan kaca warna netral atau bening yang memungkinkan cahaycl 
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matahari masuk dengan leluasa serta penggunaan lampu-Iampu 

penerang harus dapat melingkupi setiap sudut ruangan secara merata. 
i __ () 

\ \ \ 
\ \ \ -~"\- ~ 1c..tthO-YA 

~~ 

Yi1 cM:,.c\'htl.:r\ 1C\Y1~ Su~ 
\_-~;P (,o,nC'vY~ f tV1-t,;V\"",n J./7c.Y'\ 1/7c.V\t:~.:C 

\ '~\- -7/ C-CJ..hdv'jtJ... ?OvYl tu \~n dl\,rl 4IY­

Swnber: pemikiran 
Gambar 4.55. Konsep pencahayaan 

Penghawaan pada ruang-ruang kegiatan olah raga semuanya 

didapatkan secara alami dengan memanfaatkan bukaan besar pada 

ruang interlocking dan penggunaan exhaust fan pada ruang olah raga 

indoor. Sedangkan ruang-ruang kegiatan non-olah raga diutamakan 

menggunakan AC dan fan sebagai sumber penghawaan buatannya. 

-Mi-l"1 ptr\.t\YlC~.r 
~sv\::.nyt'\ 

:;;p 

\~e.t\)o.r 
Vclt'lK'A 

Surnber:penllkiran 
Gambar 4.56. Konsep penghawaan 

Akust/k ruang dan bangunan dalam hal pengatasan kegaduhan, 

penyelesaian tata ruang dan gubahan massa bangunan dengan 

mengelompokkan ruang dan massa bangunan sesuai dengan faktor 

ketenangan yang dibutuhkan, caranya yaitu dengan mengelompokkan 

sumber kegaduhan menurut tingkat kebisingannya, misalnya : dengan 

mengelompokkan ruang senam kebugaran, ruarlg fitness yang berada 

Sports Club dengan nUCl11sciaknn ····'lWf,N(U}fi(wiMAi¥1IitAHMOAJr9434() 090 
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tidak dalam satu area yang berdekatan dengan ruang latihan teori. 

Pengatasan kegaduhan suara dari luar bangunan diatasi dengan 

membuat barier berupa porion dan gundukan tanah serta diupayakan 

pengalih perhatian dengan menggunakan kicauan burung dan 

gemericiknya air. 

t'vo..,V\Pt> 
tt\1:-lMY'l 

ti..orf 

£ ...,6\Ct hl\-;­

~v~~ \ 

d,t' €.-l\C\./ 

\"c.- \:: I1.-r/ 
\'0 Ci V\Y\ t.X 

Vi' 

Sumber: pemikiran 
Gambar 4.56. Konsep akustik 

Suasana ruang dimuncull,an melalui skala dalam hal ini berupa 

ukuran ketinggian suatu ruang, secara umum skala yang dikehendaki 

adalah skala normal dan akrab, tetapi khusus untuk ruang olah raga 

indoor yang memerlukan skala yang tinggi sebagai akibat adanya 

lintasan bola (diukur dari lintasan bola yang paling tinggi). 

Macam ruang Skala 
Elemen dekorasi 

Alam Buatan 
R.I!:. manaier utama Normal 7 
RlZ. manaierial Normal ./ 
R.I!:. sekertaris Normal ./ 
RlZ. ruanlz raoat Normal .I 
RlZ. ruanlZ kantor , Normal 7 
RI!. tamu manaier Akrab/rendah ./ 
Lavatori manaierial Normal ./ 

.I 
. -_ . 

Hall TinR2i 
RlZ. tunlZlZU Akrab/rendah -~ 

Lavatori pengunjunR Nonnal .I 
RlZ. informasi Normal .I 
RlZ. oendaftaran Normal .I 
RlZ. oembavaran Normal 7 
Rg. sekertariat Akrab/rendah .I 
RlZ. keamanall Normal .I 
Rg. kesehatan Normal -J 

Rg. oertemuan Akrab/rendah .I 
Rg. kls audio visual Normal .I 
Rg.oelatih Normal .I 

SporrsClubdengan nriansadlaI11·· .... ' .i!:"J.iM.Mt!f!~'fj'1f)fJ1M()AJt9434069() 
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Rg. publikasi Normal 
R~. mushola Normal ., 
Gudang perlengkapan Tingw ., 
Kafetaria Akrab/rendah ., 
Dapur Normal ., 

I R~. Utilitas MEE Normal .r 
Rg. teknisi operator Normal .r 
R~. karyawan Normal ., 
Lavatori karyawan Nonnal ., 

I R~. fitness Alcrab/rendah ., 
Rg. senam kebugaran Normal ./ 
Rg. locker Normal .r 
R~. ~anti pakaian Normal ., 
Rg. menonton Tinggi or 
Rg. mandiuaosauna Normal 

., 
Lavatori Nonnal or 
Arena kolam renang Terbuka ./ 
Arena bulutangkis Tinggi ., 
Arena basket Terbuka. tingw ., ., 
Arena voli Terbuka, tin~~i .r ., 
Arena tenis Terbuka 

., 
Jogging track Terbuka ./ 
Taman & lingkungan Terbuka 

., 
Parkir pengelola Terbuka 

., 
Parkir oenguniung Terbuka 

., 
Gardu pandang normal ., 

Swnber : pemikiran 
Tabe] 4.18. Konsep suasana ruang 

Suasanan ruang yang dinamis, akrab dan bergairah juga dapat 

dimunculkan melalui permaillan warna yang di sirli konsepnya berupa 

penyesuCliCln dongan warna-warna alam lingkungan sekitarnya. Sedang­

kan tekstur bidang bangunan dengan paduan tekstul' !'mlus untuk kesal-I 

formal (edukatiD dan tekstur kasar untuk kesan non edukatif (santai). 

-r lJo. V10c 
eAv~tl{ 
-~ ~aAtv.> cA..,\:> 

-t'vo.,Y\t1e> ~\1 

a.ol,u\<:C\t~ 

Somber: pemikiran 

Sports Club dengan nuansaa/am 

Gambar 4.58. Konsep suasana ruang 
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4.1 A. Konsep besaran ruang 

Besaran ruang ini merupakan pewadahan fisik suatu kegiatan yang 

secara makm rnenentukan pemplotingan bangunan dalam lahan dan 

secara mikro menyangkut kapasitas luas tiap-ti'ap ruang kegiatan. 

Penentuan besaran ruang yang dibutuhkan pada Sports Club 

didasarkan pada : 

• Kapasitas daya tampung 

• Ukuran standar penentuan luas ruang yang dipakai 

Sesuai dengan aktifitas di dalam Sports Club, maka yang paling 

dominan adalah aktifitas dalam arena olah raga sehingga untuk sasaran 

didasarkan pada arena olah raga 

Macam ruang Dava tamounlZ Jumlah Sirkulasi 20% (m2
)Luasm2 

Rg. manajer utama 1 orang 1 buah 2,914,5 \ 
\1'+ 2 tamu 

Rg. manajerial 4 orang ri4~fJ 2,91 buah 
+ 8tamu 

Rg. sekertaris 1 buah 2,41 oranll 12 
7R~. ruan~ rapat 1 buah 358 oran~ 

Rg. ruang kantor 4 kaur + 15 1 buah 9,849 
orang 

8 orang 2,4Rg. tamu manaier 2buah 12 
1 8 1 oranll 3 buah Lavatori manaierial 3x3=9 

28,850 orang 1 buah 144Hall 
3RlZ. tunszgu 100ranlZ 2 buah 75 x 2 = 15 

1 orang 1 8 Lavatori nengunil,Jng 3 buah 3x3=9 
5 orang 1,8Rg. informasi 1 buah 9 

2,45 oran~ 1 buah 12Rlt oendaftarall 
1,850ranll: 1 buah R~. pembavaran 9 
2,4Rg. sekertariat 5 oran~ 1 buah 12 

2orlUU{ 2 buah 4x2=8J~.g. keamanan~. l-!L. 
7,25 orang 1 buah 36Rg. kesehatan 
401buah 2001000ranllRll, oertemuan 

50 orang 12.81 buah 64Rg. kls audio visual 
21 orang 18Rg. pelatih 1 buah 9 
5 orang 1 buah 1.9Rsz. publikasi 9 

11,250 orang Rg. mushoJa 1 buah 56 
22,4Gudang oerlengkaoan 56 x 2 = 1122 buah 
40100 orang 1 buah 200Kafetaria 
2,46 orang 1 buah 12Daour 
7,21 buah 36Rg. Utilitas MEE -- '--. 
7,210 orang Rg. teknisi operator 1 buah 36 
72100rana 1 buah 36Rg. karvawan 
1,81 orang 3 buah 3x3=9Lavatori karvawan 

50 orang 30Rg. fitness 1 buah 150 
Rg. senam kebugaran 150 30 

~--

500ranll 2 buah 
20500raruz 1 buah 100Rg. locker 

Spor'tsClub dengan nui:rn~aalain --. .. ',!fM.:~1j1f)fffM{;}4;Jj.Q4,310·P9tJ-
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Rg. ganti pakaian 50 orang 1 buab 100 20 
Rg. menonton 100 oran~ 1 buah 180 36 ------_._---

Rg. mandi uap sauna 10 orang 2buah 36 x 2 = 72 14,4 
Lavatori 1 orang 8 buab 3x8=24 4,8 
Arena ko1am renang lluar 50 x 8 =400 80 
Arena bulutangkis 2 dalam 6 x 13,4 = 80,4 32,16 

80,4 x 2 = 160,8 
Arena basket 2luar + 14 x 26 = 364 218,4 

1 dalam 364 x 3= 1092 -
Arena voH 21uar + 9 x 18 = 162 97,2 

1 dalam 162 x 3 = 486 
Arena tenis 31uar 18 x40 = 720 432 

720 x 3 =2160 I 

Jogging track 2 buah Sisa laban Sisa laban 
Taman & lingkungan Sisa lahan Sisa lahan 
Parkir pengelo1a 10 mbl 1 buab 137,5 27,5 

+ 15 mtr 
Parkir pengunjung 30mbl 1 buah 412,5 82,4 

+ 40 mtr 
Gardu pandang 5 orang 1 buah 8 1,6 

TOTAL 76968 1539,36 

Sumber: pemikiran 
Tabe14.19. Konsep besaran ruang 

Arena renang, arena bulutangkis, arena basket, arena voli, arena 

tenis yang memiliki tempat di ruang dalam dan ruang luar, untuk 

penempatan di dalam bangunan dihitung khusus pada ruang dalam 

saja. Jadi luas total besaran ruang harus dikurangi jumlah luas arena 

olah raga yang berada di luar bangunan, yaitu menurut hitungan sebagai 

ber"ikul 7696,8 - (400+728+324+2160) = 4084,8 m2
, jadi luas efektif 

ruang olah raga yang berada di dalarn ruang adalah 4084,8 m2 

4.1.5. Konsep organisasi ruang 

Fungsi-fungsi kegiatan dalam bangunan dan kedekatannya, mem­

bentuk suatu pola hUbungan ruang serta serta perlu diperhatikan bentuk 

topografi lahan yang berpengaruh pada perlatakan bangunan. Sirkulasi 

dan pencapaian adalah sebagai faktor pembeda dalam pewadahan 

fungsi kegiatan antara pengelola dan pengguna dari Sports Club. 

Organisasi ruang cluster pada Sports Club ini adalah sebagai 

konsep penataan ruang-ruang kegiatan sesuai dengan fungsi 

pewadahannya masillg··masing ,dan berfungsi juga sebagai konsep 

pembentuk sirkulasi dan pencapaian bangunan. 

·:~1;jtJ!!~!J/!!1f41fM()AfJI9..434i)iJ9.O:SportsC/r.ib dengan nuanS{la/am· 



851llga'vAkhirBAB1V 

Konsep organisasi ruang c/usterini adalah : 

•	 Pemisahan pencapaian dan sirkulasi antara pengguna dan 

pengelola. 

•	 Pemanfaatan bentuk topografi memberikan keuntungan pada 

pencapaian, sirkulasi dan view yang cukup lengkap antara 

lain: air, pepohonan, tanah, batuan dan burung-burung. 

•	 Bentuk topografi lahan m~nempatkan kegiatan pengguna 

ulltuk lebih dekat pada situasi alam lingkungan yang 

kompleks atau yang masih asli. 

•	 Ruang interlocking diletakkan dengan memperhatikan penye­

diaan oksigen~~ng dalam jumlarl besar, yang berasal dari 

pepohonan dan air serta dengan mempertimbangkan view 

yang lengkap. 

1'12J"C<?-t::t\~YI berLJr:' ) C\LtY\ utp.vna., 

- 7 ~ ~fV1q:/~olq 
"fV'"!Ofi.Ui'¥:I.. 

.~C[-----~~-
ctl"~ IhMor ~""t- : I : i 
~Y1 s~tvo..$\ t"vLl\.1Y1 \ I I I 
\lYlt' pvn~Y1 \ - • 

~ I \ 

I 1 
\ 

"'VC\..Y1~ l'f1tiU' \oe-'F 
el.l.-~-t.. etCo t" '" 'f'" '}­

"'U)'"l~~ 

~ -1~~4.' 
Sumber :Pemikiran 

Gambar 4.59. Konsep organisasi ruang cluster Sports Club dan /ingkungan yang 
dibentuknya 
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Sumber : Pemikiran 
Gambar 4.60. Konsep organisasi ruang cluster Sports Club 

4.1.6. Konsep gubahan massa dan konsep bentuk bangunan 

Organisasi cluster pada Sports Club ini rnernpengaruhi penataan 

massa bangunan secara keseluruhan. 

Konsep penataan massa bangunan sejalan dengan penataan 

organisasi ruang yang telah terbentuk lebih dahulu, yaitu menganut 

guballan massa cluster dengan suatu kondisi aksial yang rnernper-

Sports 'Club dengan nuansa alam" ""'1JMJ.,~!JJ.M.fJM()AJI94340()90 
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temukan dua buah sumbu, dan pertemuan dua sumbu ini dipergunakan 

sebagai ruang interlocking untuk memecahkan permasalal-Ian secara 

arsitektural. 

/\ 
./ \. 

/ " / \, 
/ '\ 

/ '\ 
'\ 
'\ 
/

/'
/ 

/ 
/ 

,/ 

~~l!M'%l! 

Sumber :pemikiran 
Gambar 4.61. Konsep gubahan massa 

Konsep bentuk bangunan direncanakan dengan pola dasar persegi, 

baik persegi panjang maupun bujursangkar melalui penambahan atau 

pengurangan bentuk bidang dasar dengan ritme yang dibentuk oleh 

kolom-kolom bangunan 

---.=>
 

Swnber : pemikiran 
Gambar 4.62. Konsep bentuk 

SportsClubdengan nuansaalam ··········1IMJ~'Jj~'!lffif(jA.Ji943.40 090 
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4.1.7. Konsep penampilan bangunan 

Konsep penampilan bangunan ini berhubungan dengan kualitas 

ruang dan suasana ruang khususnya pada penampilan ruang dalam, 

oleh karena itu sebagian besar sudah dibahas dan terkonsep dalam 

hubungan ruang Sedangkan untuk penampilan ruang luar konsepnya 

adalah sebagai berikut : 

4.1.71, Penampilan ruang luar 

•	 Mencerminkan keterbukaan, kesan menerima, skala normal atau 

manusiawi 

•	 Kesan bangunan sesuai dengan sifat pemakainya yang dinamis, 

akrab, agresif dan semangat yang diungkapkan dengan 

penggunaan garis/kesan garis, warna dan tekstur 

----­
6b-~DDDO 

Sumber : pemikiran 
Gambar 4.63. Konsep Penampilan ruang luar 

4.1.7.2. Penampilan ruang dalam 

•	 Hubungan antara penampilan ruang luar dan ruang dalam 

adalah selaras dan sejalan yang secara umum terkonsep dalam 

pembahasan-pembahasan sebelumnya. 

Sports Club dengan nuansa alam	 ,lJM,A4U}!4!lJMAp1fLM.FflyfOAJL94340,090 
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4,1,8, Konsep sistem bangunan
 

4,1,8,1, Konsep sistem struktur bangunan
 

•	 Sistem struktur secma umum mengunakan struktur beton bertu­

lang dan struktur portal dengan bentang lebar pada ruang olah 

raga indooryang memerlukan keleluasaan ruang bebas kolom, 

•	 Pondasi berupa pondasi telapak dengan pertimbangan adanya 
.-­

kemiringan lar-Ian yang tidak sama dan struktur tanah yang cukup 

kuat menahan erosi 

•	 Dinding menggunakan bahan masif dan solId seperti batu bata 

dan bearing walt' 

•	 Konstruksi atap menggunakan atap dak dengan bahan beton 

bertulang 

• Lantai menggunakan beton bertulang, tegel, parket 

4,1,8.2, Konsep sistem utilitas 

Tujuan dari mekanisme konsep utilitas ini adalah penyediaan air 

bersih yang mandiri tanpa mengganggw proses daur ulang di alam 

yang ada dan penyediaansumber tenaga cadangan listrik apabi1a 

dari PLN kurang memenuhi kebutuhan, 

•	 Air bersih berasal dari sumur bor yang air,nya dipompa k~luar, 

karena sumber air ini mudah didapatkan dari sekitar lokasi 

yang berdekatan dengan mata air sungai. 

•	 Air kotor yang berasal dari WC dan dapur dialirkan menuju 

sumur peresapan, air dari kolam renang dialirkan dan di daur 

ulang melalui instalasi penyaring air khusus untuk kolam 

renang, 

•	 Cadangan tenaga listrik disediakan dengan pengadaan satu 

buah genset. 

Sp()ft,~ Club dengan nuarlSi:ialam ' , , ""'!'''''':ii:::&\~:~~:'!JR41iffil(jAJF)'9434o>()90 
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4.2.	 Konsep eksternallokasi Sports Club 

Syarat lokasi yang berhubungan dengan pemecahan permasalahan 

pada Sports Club ini adalah alam pegunung8n dengan hawa sejuk 

menyeg8Jkan dan bebas polusi pencernaran udara, menyediakan udara 

yang mengandung komposisi oksigen yang cukup besar, hal ini 

dikarenakan letaknya yang jauh lebih tinggi dari permukaan laut pergerakan 

angin yang selalu berganti akibat tekanan udara di pegullungan yang 

berbeda satu sama lain, dan alam pegunungan memberikan keleluasaan 

akibat banyak pepohonan yang hidup tumbuh subur. 

4.2.1. Konsep dasar perlgolahan lahan 

Dasar pemilihan lahan adalah alam perbukitan di sebelah Lapangan 

Golf Cangkringan yang memiliki hawa segar penuh kandungan oksigen 

dari pegunungan, d!mana kawasan lindung bawahan yang dapat 

dipergunakan sebagai lahan Sports Club dengan catatan harus 

memperhatikan pelestarian peresapan dan penyediaan air, tidak 

mengeksploitasi lingkungan secara berlebihan serta penyesuaian 

bangunan dengan peraturan setempat seperti BC, FAR, sempadan dll. 

Perlu juga diperhatikan adalah aksesibilitas ke lahan dan kedekatan 

dengan fasilitas pUblik, lahan Sports Club di dekat Lapangan Golf 

Cangkringan ini memiliki keunggulan : 

•	 Pencapaian yang cukup mudah dicapai dari segala arah, yaitLJ 

melalui Jalan Kaliurang dan melewati jalur penembusan dari arah 

f<ecamatan Pakern. 

•	 Sarana jalarl ulltuk pencapaian pada lahan tersebut cukup 

memadahi dan mulus. 

•	 Lingkungarl sekitar kawasan sangat mendukung eksistensi 

pengembangan Sports Club ini. 

•	 Ukuran darl luas lahan cukup memadahi, karena tanah dan lahall 

yang ada masih kosong tidak ada bangunan'yang berdiri . 

Sports Club dengan nuansa a/am' . .':",·,:i·1{M;!MlJ~JJ.l#Mf1Mf).4fJl.94j4()i)90 
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~i~1"UTA'A 

Sumber :data lokasi
 
Gambar 4.64. Ukuran laban
 

•	 Luasan lahan + 27.000 rn2 atau sekitar 2,7 Ha. 

•	 BC lahan 20% dan FAR 20% dengan pertimbangan tidak 

membebani lingkungan untuk resapan air. 

•	 BC lahan 20% x 27.000 m2 = 5.400 m2
, sedangkan luas lahan 

yang direncanakan adalah 4.084,4 m2 maka estimasi persyaratan 

Be lahan 20% terpenuhi. 

•	 Kontur lahan yang merupakan dri dari lokasi yang terletak di 

kawasan perbukitan dengan kemiringan lereng sekitar 40 %dapat 

ditunjul<aan dalam gambar berikut : 

Sports (]lubdengan nilaits4a/am "······',:,·~' .. ,:,,:'BMJ.'~'fj~Q4Jl;.91.$4(j6P()·' 
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Gambar 4.65. Kontur 

4.2.2. Zoning 

~ 

ii:!, 
',' \1: ~, ~:i'lj':,i,

YTAI. 

Gambar 4.66. Konscp zoning 

Keterangan gambar : 

A : Parkir pengguna C : Zona pengguna 

B : Parkir pengelola o :Zona pengelola 

E : Ruang interlock 
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4.2.3. Plotin,::.,g ~ 

t •. !. 
UT ..... 

Gambar 4.67. Konsep ploting 

Keterangan gambar : 

A : Parkir pengguna 

B : Parkir pengelola 

C : Ruang olah raga Indoor 

o :nuang olah raga outdoor 

E : Ruang pengelola 

F : Ruang olah raga Interlock 

Sports Clubdengan mUll1SQ alam ·:···········.··.':RJt1;.'Mt)~iJ,J!~O.AJ1J.'9.4.3}O()90. 
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Gambar 5·1'l Lapangao tema. 
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3.7 Unsur Landskap 

BAHAN TANAMAN, KERAPATAN, DAN VOLUME 

Faktor·faktor yang menentukan pemilihan ba­
han tanaman, kerapatan, dan volume diperlihat­
kan pada Gambar 3·40, 3-41, dan 3·42. 

MEMILIH BAHAN TANAMAN 

_f. _ 
PENVTUPPERMUKAAN'l" ~PAIIO" '~;",~ 1/;\ ~~• I:JI,:h

' ... If,,::..'. ,., '1: G~~, . ( 1 ,"p ~ * sa iKnlNGGIIIIN OENGKUL 1.5 KAKI 

%7f~~~'
1~~.,. p 
KnlNGGIIIIN PINGGANG :t KAKI 

01 ATAS • KAKI MENI.IJI.I LANGI' 

KnlNGGIAN MATA 6 KAKI 

SEKAT.KAK' 

ORANG ., 
it ;-~-;.~.-• 

.....3...L.P5 WE IJ -,tn Ii :C.,.-· 'M II 

ORANG-GARIS PENGl.lI"IATANNVA MENENTUKAN APAKAH 
SEBUAH PAGAR AKAN MEMBERIKAN KELELUASAAN PRIBAD' 
!PRIVACV) ATAU SEKEDAR PEMISAHAN. KnlNGGIANNVA 
AKAN MENGI.IKI.IR PAGAR. PERDU, PEPO~'ONAN DAN SEMUA 
"/oi"SIR VERTlK';L 0';'-1 CI ""TAS KEPAI.A 

. Gam~~ 3-40 



KERAPATAN SUSUNAN DAUN 
UKUAAN, BENTUK, DAN PANJANG DAUN DEDAU"IAN DISUSUN MENURUT URUTAN UMUM PENINGKATAN 

KERUMrTAN BENTUK DAN/ATAU BATAS DAR. >(IR, KE KANA".
BEIlERAPA BENTUK DAUN MEMILIKI KEKUATAN PENINGKATAN KERUMITAN Ii'll, BERSAMA DENGAN BERBAGA;STRUKTUR YANG LEBI ... DARI DAUN LAINNYA. 8lNTUK PENCABANGAN AKAN M!:NGHAS'l-KAN BERBAGA:PADA TANAMAN YANG MEMIL'KI DAUN VANG TINGKAT KERAPATANLEIlIH KAKU MAKA GERAKAN DAUN MENJADI 
L.EIlIH SEDIKIT, DAN POHON AKAN TEFlL.1HAT 
L.EBIH PADAT DAN RAPAT . 

TANAMAN YANG SELAL.U
 
BUJURSANGKAR
 

BUNDAR --:.--~ BER,jUN HtAIJA~~,~,. t I I
 
_ 1..0NJONG "-:..:_~ . ,', lIIi~ 

~_"-./. ~~ Y:'~" ;.'? :;:jjl '. \.l l,!­• SEGI TIGA 
-EG~ 'Y N ~ i,: .;t ­L SE:GI DELAPAN . -.... ~...". 

,.•••" .....:U. ~~,." ~ :'-.. ' 
I :..' 
.\ /., 

,.,
\ ~"'" ..........:\, . \\\./
''''t'' .. ", '­ ~~:~..: :'i 1\'· i : : " '~ ot ,,;: i"- r . ~:\~., ~ .-­\~ 1,1;) ~ ;,}.

~.~ I .'r> . , '7'=' \:;: ~ !Gambar 3-41 
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POLA PENCABANGAN - J'AAAK PENCABANGAN - KETINGGIAN PENCABANGAN 

..,. 
, .' ~f'-~iii ~ ,>,': 

TANA'-4AN ..... ~ 
BERDAUN L.£BAT 

POLA FORMAI..JARAK MENUTUP 

, ~~ .ai U
sEPANJANG TAMUN t s:tsSfPi"I'ii'fe t
 

POLA INFORMAL JARAK MEMBUKA POLA FORMAL JARAK MENUTUP
 

KETINGGIAN 
TAJUK 

~, i 
TANAMAN BERDAUN LEBAT 

DINDING 

~ t )"-~b 
TANAMAN BERDAUN SEPANJANG TAHUN 

Gambar 3-42 
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TUNGGAL JAMAK 
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PENJELAS RUANG 

3erbaga(cara penggunaan tanaman sebagai pen­
;elas ruang diperlihatkan pada Gambar l'

" 
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4'f~-, 

~ ~ .i ~ ~ *..,::.1,- I ,~- i;I 'To ~ 
~ l' ~ 'It"
 
.. f ~ =-~Xq,. ~~
 ~ ' ...... ~~ Vii .1lf~;'; ~1l\ 

7. 

t<ELOMPOKPEMISAH PEMANISBUKAAN PERDU 

\ 

f. BERSIFAT KOLOM t I t 

.~<.. LEBAR 8< MENYEBAA 
~'iff ~ ~l" , . 

~ 
8UNDAR ATAU LONJONG.1="* A ~.N. T;lNAMAN INDIVIOU·.; AL 01 DALAM SATUt,=¢ ...~ 

.~~: 

~ ~ RANGKAIAN MENJAD. 
PERDU 

p 

.ti. ..;:.. HORISONTAL.;;r- TANAMAN INOIVIOU­
..: - ....~ ALol OALA'" SATU 
'.~ .,-:~:. ......,­

.-f";:'. ii:'­
.~~ FO.ANGKAIAN MENJAOI
 

....."T~ .~~ 'C.'" ~. ;)~ROU
 
~ ;9;' 

G.c..-nL'a:r ?enje~ ruang. Sebuah t.anaman adalah contoh yang dapat n.enjadi bukaan. 
~!"du~ ~Tn;<:2.b~ P~~2...."'!is! ke!ompok dan !:ajuk, melalui penjarakan_ 

BUKAAN VERTIKAL BUKAAN HORISONTAL 

TA.lUK 

"ENGGUNAANCAi"..AM SUKAAN _ 

~ENGGUNAAN 
OALAM BUKAAN _ 

~~-~ .~~~.-~.J . ~ 
.~ ~ '(-~'s·;c~·,· 

=-:.;;.::;=~~ .~:Z.i~, .":;;~,r:;, ~,-;= E.j ...·;.-;;;;.7:2.,:;.;: :1:....=!;:-;'... t...!.S. ~-
:2fii-:1t2I;: of -;:nt:: ir-: t2r:of. ~ ~=~:f.Jf'i~i ?Cir~ S-:r.';Ce, 1372. 



8£NTUK P£NUTUP DAN eENTANG LANGIT·LANGIT DIB£NTUK MELALUI PEMAKAIAN, 
tlENTUK TANAMAN" ~ TANAMAN. KEl'lA"ATAN TANAMAN. TEKSTUl'l TANAMAN. TAN.....AN DALA"" KOMB'NASI OENGAN TANAMAN LA.N 
OAN TANAMAN DAU!-M KOM.BINASI DENGAN BENTUK PERMUKAAN TANAH. 
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~ S; U ?f~'-;' x··r [J 'jr ! ;-71 I"~ 
PIRAM10.A. BENTUK TUNCGALAMBANG BENTUK BATAN(, BC:-.::U....~ Y..O:..OlYl e~NTLJK PERMlikKAPr. I" ":" ....., BENTUK TUNCCAL 

TERBALIt<.5UDUT 9{f'-7t1" TANAH'" KOIo..OM 

IPrt 4 ..~ , ~·t ... t _..~, 
AU9Afitl6(; BENTUK KOMBINASI 8ENTUK TUNCC~:" 
S"_rT ~~ .. tt:,OMBINASIui ;i' :ij~~l

AMBANG BENTUY.. BENTVl< PERMUI<.AAN BENTVK PERMUKAAN TANAHc 
~"'7 :;.:__SUDUi 7CC,-5C TlIflfGGAL TANAH'" KOMBINASI .. BENTUt\. 1 UN(i,(.,A,L. ... KOMBINAS; 

Gamba!::,Jr; Bentang permukaan c:ian bentanglangil-<angil. 
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